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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA GURU DAN TINGKAT 
PENDIDIKAN GURU DENGAN PRESTASI KERJA GURU DI SD IT 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) hubungan antara motivasi 
kerja guru terhadap prestasi kerja guru, 2) hubungan antara tingkat pendidikan guru 
terhadap prestasi kerja guru, 3)hubungan motivasi kerja guru dan tingkat pendidikan 
guru  secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kwantitatif dengan teknik 
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SD IT Assalamah Baturetno 
Wonogiri yang mengajar pada tahun pelajaran 2013/2014 sejumlah 23 orang. Teknik 
pengambilan sampel dengan populasi sampel. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner dan dokumen. Uji validitas instrumen menggunakan teknik validitas item 
dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach. Analisis data untuk 
menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis parametrik 
dengan sebelumnya melakukan uji persyaratan yakni normalitas data, independensi 
variable bebas, linieritas dan keberartian regresi. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) terdapat hubungan yang positif motivasi 
kerja guru terhadap prestasi kerja guru dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,466 
dan taraf signifikansinya 0,014. Nilai sumbangan pengaruhnya terhadap kinerja guru 
sebesar 21,7 %; 2) terdapat pengaruh yang positif  tingkat pendidikan terhadap 
prestasi kerja guru dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,504 dan taraf 
signifikansinya 0,000. Nilai sumbangan pengaruhnya terhadap kinerja guru sebesar 
25,4 %; 3) terdapat hubungan yang positif motivasi kerja guru dan tingkat pendidikan 
secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru berdasarkan uji persamaan regresi 
dengan nilai Fhitung (8,589) > Ftabel (3,49) pada taraf signifikansi 0,05. Nilai sumbangan 
pengaruhnya secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru sebesar 46,3 % 
sedangkan sisanya 53,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian ini. 
 






THE RELATIONSHIP BETWEEN THE WORK MOTIVATION OF TEACHER 
AND EDUCATION LEVEL OF TEACHER WITH TEACHER PERFORMANCE 
AT INTEGRATED ISLAMIC PRIMARY SCHOOL (SDIT) ASSALAHAH 
BATURETNO, WONOGIRI, YEAR 2013  
 
Abstract 
The  aims  of  this  research  are to  know the  influence  of  : 1) the  teacher’s 
perception on organizational culture  toward  the  teacher’s   performance,  2) 
achievement motivation toward the  teacher’s  performance,  3) the  teacher’s  
perception  about  organizational culture  and  motivational  achievement  altogether  
toward the  teacher’s  performance. 
The population  of  this  research  were the  teachers  in State Junior High 
School One in Wonogiri Regency who taught  in the  academic  year 2012/2013. All 
the population was taken to be sample. The method  used  in this  study was survey  
by  using correlation  technique. Data was analyzed  with correlation and preceded by 
test requirements: normality  of  data, the  independency  of independent variable, the  
linearity and the  significancy of regression. 
The  result  of the  research  are : 1) there is a positive  influence of the  
teacher’s  perception on organizational culture  with  correlation coefficient  value is 
0,302  and  the  significance   level  is 0,016.  The  value  of determination is 9,1 %, 
2) there  is positive  influence achievement   motivation  toward  the  teacher’s  
performance with  the correlation  coefficient value 43,3 %,  3) there  is  positive  
influence  of  teacher’s  perception toward organizational culture and achievement 
motivation altogether toward the  teacher’s performance  based  on the significant  
test  on regression equation with F observed = 17,942  greater   than F table = 3,195  
on the level of significant  0,05  the value  of  determination  for  both  independent  
variables  toward  dependent  variable  is 43,3% 





































A. Latar Belakang Masalah. 
Setiap sekolah tentunya tidak terlepas dari unsur pendidik. Dalam suatu 
pendidikan ada yang menerima pengetahuan dan ada yang memberi 
pengetahuan. Adapun yang memberi pengetahuan itu disebut pendidik/guru. Di 
dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  pasal 39 ayat 2: (UU.RI no. 20 TH.2003:20) : 
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi  pendidik pada  perguruan tinggi”. 
 
Di samping dunia pendidikan memerlukan keprofesionalan tenaga 
pendidik juga sangat membutuhkan  daya dorong atau motivasi kerja yang 
tinggi dari  tenaga kependidikan. Etos kerja merupakan suatu yang sangat 
dibutuhkan dalam kancah dunia pendidikan, sehingga akan timbul semangat 
yang tumbuh dari hati sanubari para guru dalam melakukan suatu pekerjaan 
tanpa ada unsur keterpaksaan. Karena dengan adanya motivasi yang tinggi 
dapat memberikan daya dorong energi  positif sehingga akan sangat mudah 
dalam membangun komitmen suatu elemen pendidikan. 
Rendahnya motivasi guru dalam  melaksanakan tugasnya akan 
berdampak  pada guru itu sendiri,  pada institusi dan mutu lulusan yang saat ini 
sedang menjadi isu sentral dalam kancah dunia pendidikan. Lebih jauh akan 
sangat berdampak pada prestasi standar yang semestinya dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan dan institusi secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dirasa penting untuk dilakukan 
mengingat faktor manusia merupakan sumber daya dalam meningkatkan 
prestasi kerja.       
Motivasi kerja adalah dorongan semangat kerja yang timbul dari dalam 





merupakan faktor yang sangat penting, karena tanpa motivasi  tinggi, seseorang 
tidak akan berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 
Guru yang bekerja dengan motivasi tinggi merupakan harapan bagi setiap 
organisasi. Karena dengan motivasi yang tinggi akan mendapatkan prestasi 
kerja yang tinggi pula. 
Motivasi kerja dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan serta 
pengalaman,   motivasi kerja tersebut merupakan kekuatan  penting yang harus 
ada dalam seorang guru sehingga ia memiliki keinginan atau semangat yang 
kuat untuk berusaha dan bekerja keras sehingga dapat diperoleh keberhasilan 
bagi dirinya dan instansi di mana ia bekerja.  
Sedangkan menurut  Siagian, (2002:138) merumuskan bahwa motivasi 
kerja adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk 
keahlian atau ketrampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 
berbagai keinginan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaiakn 
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi 
yang telah ditentukan sebelumnya. Merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 
motivasi yang dimiliki.  
Untuk mengoptimalkan peran, fungsi dan kedudukan  motivasi kerja 
bahwa motivasi kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas, efisiensi, mutu dan prestasi kerja. Menurut McClelland (1976:230) 
berhasil merumuskan ciri-ciri operasional individu yang memiliki motivasi 
berprestasi.  
 Mereka yang memiliki motivasi tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) memperlihatkan berbagai tanda aktivitas fisiologis yang tinggi, 2) 
menunjukkan kewaspadaan yang tinggi, 3) berorientasi pada keberhasilan dan 
peka terhadap tanda-tanda yang berkaitan dengan peningkatan prestasi kerja, 4) 
memiliki tanggung jawab secara pribadi atas kinerjanya, 5) menyukai umpan 
balik berupa penghargaan dan bukan insentif untuk peningkatan kinerjannya, 






Di samping motivasi sangat berhubungan erat dengan prestasi kerja, ada 
juga yang tidak kalah penting, mengenai tingkat pendidikan. Tingkat 
pendidikan juga sangat penting dalam dunia pendidikan  terhadap prestasi 
kerja. Tingkat pendidikan sesuai dengan tugas dan keahliannya akan 
memberikan pemasukan atau input yang paling dominan terhadap prestasi 
kerja. 
Motivasi merupakan dorongan  hati sanubari yang identik dengan niat 











Dari Amirul Mukminin Abu Hafs Umar bin Khoththtoob Rodhiyaallahu 
‘anhu ia telah berkata: Saya pernah mendengar Rosulullah Shollallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda: ” Sesungguhnya amal perbuatan tergantung kepada 
niyatnya, dan bagi seseorang tergantung apa yang ia niyatkan. Maka 
barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rosulnya [mencari 
keridhoannya] maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rosulnya [keridhoannya]. 
Dan barangsiapa yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau untuk 
menikahi wanita maka hijrahnya itu tertuju kepada yang dihijrahkan.” [HR 
Imamnya Ahli Hadits Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin 
Mughiroh bin Bardizbah Al-Bukhori dan Abu Husein Muslim bin Al-Hajjaj bin 
Muslim Al-Qusyairi dalam kedua kitab shohihnya yang merupakan kitab 






Dalam hadist di atas motivasi atau niat menurut nabi Muhammad SAW 
akan berdampak dengan hasil atau amalnya, motivasi kerja dan tingkat 
pendidikan akan mewujudkan hasil berupa prestasi kerja. 
Prestasi kerja mendapat perhatian yang cukup besar didasarkan pada 
pemikiran bahwa sebenarnya prestasi kerja manapun bersumber dari  individu 
yang melakukan kegiatan. Individu yang dimaksud adalah tenaga pendidik 
yang memiliki kualitas  memadai yang menggunakan waktu secara efektif dan 
efisien sehingga dengan demikian dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik. 
Prestasi kerja  guru sangat  diperlukan keterampilan kerja yang sesuai dengan 
isi sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki 
cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik.  
Peningkatan prestasi kerja guru di tingkat individu akan membawa peningkatan  
di tingkat organisasi, yang selanjutnya berdampak positif terhadap prestasi 
kerja suatu negara. Demikian juga halnya dengan prestasi kerja guru. Jika guru 
memiliki prestasi kerja  yang tinggi, bukan hal yang tidak mungkin 
sekolahannya pun akan memiliki prestasi yang tinggi pula. Hasil lulusan  
pendidikan akan memiliki prestasi yang berkualitas. 
Namun demikian pada kenyataanya, prestasi kerja pegawai (SDM) 
termasuk di dalamnya  perlu ditingkatkan. Peningkatan prestasi kerja guru 
hanya mungkin terlaksana secara bermakna apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhinya  dapat diidentifikasi secara ilmiah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif  dengan memberikan tekanan intervensi pada faktor-faktor 
yang lebih berbobot hubungannya. Secara teoritis banyak yang mempengaruhi 
prestasi kerja, yaitu : (1) pekerjaan yang menarik; (2) upah yang layak; (3) 
keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan; (4) penghayatan atas maksud 
dan makna pekerjaan; (5) lingkungan atau suasana kerja yang baik; (6) promosi 
dan perkembangan diri; (7) merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi; 
(8) pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi; (9) kesetiaan 
pimpinan pada si pekerja; (10) disiplin yang keras. 
Bahwa motivasi guru sangat berpengaruh besar pada prestasi kerja guru 
di SD IT Assalamah Baturetno, terbukti para guru di sekolah ini tidak ada yang 





gaji dari yayasan Assalamah. Di sekolah SD IT Assalahah berkaitan dengan 
waktu pembelajaran relatif lebih lama dibanding SD-SD Negeri di 
lingkungannya, namun tidak menyurutkan para guru SD IT Assalamah untuk 
selalu tegar mendidik para siswannya. 
Sistem pembelajaran langsung (outing class) juga diberlakukan di 
sekolah SD IT Assalamah ke tempat-tempat yang dianggap penting dan sesuai 
materi pokok pembelajaran, dalam hal ini sangat banyak memerlukan tenaga 
dan  pikiran bagi para guru dengan modal motivasi kerja yang amat tinggi. 
Dengan demikian konteks motivasi harus selalu di tanamkan kepada 
semua para Guru SD IT Assalamah Baturetno, sehingga bisa menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan meskipun dengan peralatan dan sarana yang 
sederhana, serta memberikan motivasi pengajaran guru-guru dengan waktu 
yang extra, padat namun hanya dengan imbalan yang tidak seberapa baik dari 
segi moneter maupun non moneter. Akan tetapi pihak guru masih memilki 
daya dorong yang berasal dari dalam dirinya untuk berprestasi dalam karir 
sebagai pendidik, pengajar dan pelatih, agar tujuan lembaga sekolah khususnya 
SD IT Assalamah Baturetno dapat tercapai. 
Prestasi kerja guru merupakan hasil yang akan dicapai bagi guru SD IT 
Assalamah Baturetno dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Prestasi kerja guru SD IT Assalamah Baturetno sangat erat 
hubungannya dengan prestasi siswa, karena gurulah yang merangsang dan 
mendorong siswa untuk berprestasi. Hasil siswa dapat dijadikan salah satu 
kriteria untuk mengukur efektitas dan prestasi guru dalam mengajar. Prestasi 
kerja guru  dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) mampu menyusun 
program pengajaran dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan, (2) 
melaksanakan penyajian program pengajaran dengan baik, (3) mampu 
melaksanakan evaluasi belajar pada mata pelajaran  yang diajarkan, (4) mampu 
melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar, (5) mampu melaksanakan 
penyusunan dan pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, (6) 
menyediakan waktu secukupnya untuk membantu siswa yang mengalami 





tersebut yang ditanamkan kepada para guru di SD IT Assalamah Baturetno 
untuk mencapai keberhasilan program dan rencana sekolah. 
Disamping motivasi terhadap para guru di SD IT Assalamah Baturetno, 
ada pula yang mempengaruhi prestasi kerja, yakni yang berkaitan dengan 
tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan merupakan suatu dasar kemampuan 
pendidik untuk prestasi sesuai dengan standar kependidikan. Bahwa guru SD 
dan yang sederajad  harus memiliki jenjang pendidikan minimal S1. 
  Sehingga penulis berasumsi bahwa prestasi kerja juga ditentukan oleh 
motivasi dan tingkat pendidikannya. Dalam melakukan pekerjaannya, guru 
selalu dihadapkan pada motif, harapan dan insentif. Selain itu prestasi kerja 
guru juga dipengaruhi oleh kemampuan, pengetahuan, managemen, etos kerja, 
dan hubungan kerja. Meskipun mungkin masih banyak di antaranya yang 
belum diteliti hubungan antara motivasi kerja dan tingkat pendidikan dengan  
prestasi kerja guru. 
Penelitian ini akan memfokuskan pada kondisi guru yang memiliki 
motivasi yang berbeda-beda, serta tingkat pendidikan berbeda yang akan 
berakibat pada prestasi kerja guru. Oleh karena itu, penulis akan menuangkan  
dalam bentuk karya ilmiah berupa tesis dengan judul  “HUBUNGAN 
ANTARA MOTIVASI KERJA DAN TINGKAT PENDIDIKAN DENGAN 
PRESTASI KERJA PADA GURU DI SDIT ASSALAMAH BATURETNO 
TAHUN 2013/2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Di lingkungan sekolah dengan jumlah guru yang banyak, umumnya 
mempunyai sifat yang bermacam-macam, tetapi semua harus di arahkan untuk 
mencapai tujuan institusional yang sama, yakni dengan menanamkan motivasi 
kerja guru yang tinggi. Jika motivasi kerja guru rendah maka pencapaian 
prestasi kerjanya juga rendah. Prestasi kerja rendah juga bisa di pengaruhi oleh 
tingkat pendidikan yang rendah pula, begitu juga dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi akan memcapai prestasi yang tinggi  pula. 
  Prestasi kerja guru SD IT Assalamah Baturetno selama ini belum 





dimaksudkan ada guru yang mampu mendongkrak prestasi terjaring diterima 
PNS sehingga pindah ke sekolah lain. Ada juga seorang guru yang seharusnya 
mampu mendongkrak prestasi namun mengikuti  pindah suami ke wilayah 
tertentu. Dengan demikian perlu adanya pemberian motivasi yang tinggi 
kepada para guru yang ada di SD IT Assalamah Baturetno agar prestasi kerja 
guru bisa lebih meningkat. 
   Di antara faktor-faktor tersebut, faktor motivasi dan tingkat pendidikan, 
dalam kaitannya dengan prestasi kerja guru sangat menarik untuk diteliti. 
Menurut pengamatan dan pengalaman selama ini ternyata: (a) motivasi kerja 
guru SD IT Assalamah Baturetno belum maksimal, (b) ada beberapa guru yang 
tingkat pendidkannya belum memenuhi kualifikasi, (c) masih belum maksimal 




C. Pembatasan Masalah 
Motivasi kerja  merupakan  sebuah variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, di antaranya adalah tingkat pendidikan, etos kerja, komitmen, 
dan lain sebagainnya. Di karenakan keterbatasan-keterbatasan yang ada  pada 
peneliti, seperti keterbatasan waktu, kemampuan, pengetahuan, tenaga dan juga 
biaya serta untuk menghindari adannya bias yang mungkin terjadi, sehingga 
tidak semua faktor diteliti. Dalam penelitian ini dibatasi dua variabel bebas, 
yaitu tingkat pendidikan dan prestasi kerja, dengan alasan sebagai berikut : 
1. Motivasi merupakan sebuah determinan penting untuk mendapatkan 
prestasi yang tinggi. Oleh karena itu motivasi sangat penting untuk diteliti. 
Karena semakin tinggi tingkatan motivasi maka semakin tinggi prestasi 
kerja yang didapatkan, dalam penelitian ini motivasi kerja dibentuk dalam 
variabel bebas yang pertama ( X1 ). 
2. Pencapaian motivasi yang tinggi ada kaitannya dengan tingkat pendidikan. 
Jadi tingkat pendidikan akan memberikan motivasi yang tinggi dalam 
melakukan sebuah pekerjaan, dalam penelitian ini tingkat pendidikan 





3. Tingkat pendidikan dan prestasi kerja akan bisa dicapai dengan motivasi 
yang tinggi, dengan ini peneliti menjadikan prestasi kerja menjadi variabel 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah motivasi kerja  guru  mempengaruhi prestasi kerja guru di SDIT 
As Salamah Baturetno? 
2. Apakah tingkat pendidikan  guru mempegaruhi prestasi kerja guru SDIT 
As Salamah Baturetno? 
3. Adakah hubungan antara motivasi kerja dan tingkat pendidikan dengan 
prestasi kerja guru di SDIT As Salamah Baturetno? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian    ini adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui motivasi kerja guru di SDIT As Salamah Baturetno. 
2. Untuk mengetahui tingkat pendidikan guru di SDIT As Salamah Baturetno. 
3. Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja dan tingkat pendidikan dengan 
prestasi kerja guru di SDIT As Salamah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Manfaat terdiri dari manfaat teoritis dan praktis. 
a. Manfaat teoritis  
1. Hasil temuan dalam penelitian ini dapat memperkaya teori manajemen 
pendidikan. 
2. Temuan penelitian ini dapat memberikan tentang prestasi kerja guru SD 






3. Dapat menambah bahan kajian khususnya masalah-masalah yang 
berhubungan dengan faktor yang menentukan peningkatan prestasi kerja 
guru. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini berguna untuk pembinaan guru, 
pengembangan kreativitas dan pendukung peningkatan kualitas 
pembelaran. 
2. Bagi guru hasil penelitian ini berguna sebagai masukan agar dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi sehingga dapat meningkatkan kinerja 
untuk menjadi guru yang profesial. 
3. Bagi stakeholder hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menetapkan perencanaan strategis bagi 
meningkatkan mutu pedidikan melalui pemberdayaan potensi guru. 
4. Bagi siswa akan lebih termotivasi  sehingga menghasilkan prestasi yang 
lebih baik. 







KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi  Teori 
1. Prestasi Kerja Guru 
a. Pengertian Prestasi Kerja Guru 
      Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa indonesia dari kata 
dasar ”kerja” yang dapat diterjemahkan dalam arti lain yaitu prestasi 
kerja. Kata kinerja dapat pula diartikan hasil kerja. Menurut 
Mangkunegara (200:67) ” Kinerja (Prestasi Kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.  
      Menurut Sulistiyani (2003:223) ”Kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai 
dari hasil kerjanya”, Sedangakan Hasibuan (2001:34) mengemukakan 
bahwa Kinerja (Prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 
waktu. Perlu dipahami lebih mendalam bagaimana membuat suatu 
desain dalam pekerjaan, supaya terjadi titik pertemuan antara motif,  
kemampuan dan kepuasan karyawan dalam bekerja. Hubungan antara 
motif, kemampuan dan kepuasan ini akan menghasilkan kinerja-kinerja 
yang menjadi tujuan dari setiap lembaga atau institusi, termasuk 
didalamnya adalah lembaga pendidikan (sekolah). 
      Penafsiran pencapaian kinerja dapat ditentukan berdasarkan 
beberapa hal, yaitu : (a) kuantitas: artinya jumlah kegiatan atau produk 
jasa yang telah dihasilkan semakin profesional, seseorang dalam 
menjalankan profesinya maka produk jasa yang dihasilkan akan 
semakim meningkat. (b) timeline maksudnya banyaknya waktu yang 
dihabiskan dalam menyelesaikan aktivitas atau pekerjaan. Semakin 





dihabiskan dalam menyelesaikan pekerjaan dan akan memperoleh hasil 
yang maksimal. (c) kualitas: artinya sampai dimana aktivitas yang 
dilakukan baik proses maupun hasilnya mendekati kesempurnaan 
secara ideal sesuai dengan standar yang ditentukan. (d) tingkat 
penggunaan  sumber daya meliputi manusia, keuangan, materi dan 
teknik. Semakin profesional seseorang, maka akan efisien penggunaan 
sumber daya dalam menjalankan. (e) tingkat kemampuan dalam 
menjalankan fungsi jabatan tanpa supervisi. Semakin profesional 
seseorang akan semakin tinggi kemampuan dalam menjalankan fungsi 
jabatan tanpa disupervisi. Demikian pula halnya dengan tingkat rasa 
percaya dirinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  
      Individu yang memiliki kinerja yang tinggi, memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu diantaranya: (1) berorientasi pada prestasi; (2) 
memiliki percaya diri; (3) berpengendalian diri dan (4) kompetensi. 
(Mink, 1993:73) 
      Pendapat di atas didukung dengan pendapat bahwa kinerja yang 
baik adalah seseorang yang mempunyai etos kerja. Adapun etos kerja 
adalah  sikap dasar dan penilaian seseorang tentang kedudukan kerja. 
Prinsip ajaran untuk meningkatkan etos kerja adalah sebagai berikut : 
(a) memiliki orientasi ke masa depan. (b) bekerja keras teliti dan 
pandai menghargai waktu. (c) senantiasa berupaya untuk dapat 
menguasai alam lingkungan. (d) bertanggung jawab akan segala hal. 
(e) hidup hemat dalam dan sederhana. (f) memiliki semangat 
berkompetensi secara jujur dan sehat (Semangat untuk maju dan 
berkembang). 
      Seseorang yang mempunyai kinerja yang baik akan di pengaruhi 
oleh beberapa faktor, menurut Mathis dan Jackson (2001: 82) bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja,  yaitu:  
(1) kemampuan mereka (2) motivasi (3) dukungan yang diterima (4 ) 






      Berdasarkan pengertian di atas peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja 
individu atau kelompok dalam suatu aktivitas tertentu  yang 
diakibatkan oleh kemampuan alami (kelebihan seseorang) atau 
kemampuan yang diperoleh dari motivasi mental dan spiritual, proses 
belajar dan keinginan untuk berprestasi.  
      Terkait dengan bidang pendidikan di sekolah, proses belajar 
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. Dalam 
proses belajar mengajar terkandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hubungan timbal balik 
(interaksi) antara siswa dan guru dan guru itu merupakan syarat utama 
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.  
      Interaksi dalam belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, 
tidak sekedar hubungan antara personil guru dengan personil atau 
sekelompok siswa. Akan tetapi hubungan yang mempunyai bobot 
edukatif. Dalam hal ini tidak hanya penyampaian informasi berupa 
materi pelajaran dari guru kepada siswa saja, akan tetapi penanaman 
sikap dan pembentukan karakter yang kuat pada diri siswa sehingga 
dapat terbentuk watak manusia yang beriman dan bertakwa 
sebagaimana disebutkan dalam tujuan pendidikan nasional. Terkait 
dengan hal tersebut guru mempunyai peranan yang strategis dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru merupakan jabatan 
atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.  
      Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak 
memiliki keahlian yang kompeten dalam bidang pendidikan. Di 
samping itu dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik guru dituntut 
untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja yang tinggi dalam 
melakasanakan tugas guru diharapkan dapat menambah motivasi bagi 
siswa sehingga bersemangat dalam belajar yang pada akhirnya dapat 
menjadi generasi penerus yang dapat meningkatkan kualitas bangsa 





      Kinerja guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan oleh 
guru sehubungan dengan tugas apa yang diembannya dan merupakan 
tanggung jawabnya. Dalam hal ini tugas-tugas rutin sebagai guru 
adalah menyusun perencanaan, pengelolaan, pengadministrasian atas 
tugas-tugas pembelajaran serta melaksanakan tugas pembelajaran 
terhadap siswa-siswinya. 
      Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru meliputi lima dimensi, yaitu: (1) kualitas kerja, (2) 
kecepatan/ketepatan kerja, (3) inisiatif dalam kerja, (4) kemampuan 
kerja dan (5) komunikasi. Dari lima dimensi tersebut dapat 
dikembangkan menjadi indikator-indikator antara lain: (a) menguasai 
bahan, (b) mengelola proses belajar mengajar, (c) mengelola kelas, (d) 
menggunakan media atau sumber belajar, (e) menguasai landasan 
pendidikan, (f) merencanakan program pengajaran, (g) memimpin 
kelas, (h) mengelola interaksi belajar mengajar, (i) melakukan 
penilaian hasil belajar siswa (j) menggunakan berbagai metode dalam 
pembelajaran, (k) memahami dan melaksanakan fungsi layanan 
bimbingan dan penyuluhan, (l) memahami dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah, (m) memahami dan dapat menafsirkan hasil-
hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.   
Dari pengertian tersebut di atas sesuai dengan objek penelitian 
dapat di simpukan bahwa definisi kinerja guru adalah sikap guru 
dalam mendidik siswanya, baik dalam kedisiplinan mengajar, 
kemampuan mengajar dan profesionalisme mengajar. Dari kompetensi 
dan etos kerja guru yang dipengaruhi oleh kepemipinan kepala 
sekolah akan mempengaruhi dalam kinerjanya dan juga akan 
mempengaruhi hasil belajar atau  prestasi belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, penafsiran kinerja dilaksanakan berdasarkan 
kualitas kinerja guru pada SD IT Assalamah  Baturetno Wonogiri 
dilihat  dari 10 (sepuluh) kompetensi guru. Adapun sepuluh 
kompetensi guru yang dimaksudkan sebagaimana disebutkan 





pembelajaran (2) guru mampu mengolah proses belajar mengajar (3) 
guru mampu mengelola kelas (4) guru mampu menggunakan media 
dan sumber bahan dalam melaksanakan proses belajar mengajar (5) 
guru menguasai landasan-landasan kependidikan (6) guru mampu 
mengelola interaksi proses belajar mengajar (7) guru mampu menilai 
prestasi belajar mengajar (8) guru mengenal fungsi dan program 
bimbingan dan penyuluhan (9) guru mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah (10) guru memahami prinsip-prinsip dan mampu 
menafsirkan hasil-hasil penelitian. 
 
b.   Indikator Prestasi Kerja Guru 
Djaman Satari dalam Ida Bagus Alit Ana (1994)  
mengemukakan indikator prestasi kerja guru/kinerja guru berupa 
mutu proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam:  
 1) menyusun desain instruksional, 2) menguasai metode-metode 
mengajar dan menggunakannya sesuai dengan sifat kegiatan belajar 
murid, 3) melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan 
motivasi yang tinggi sehingga murid-murid merasakan kegiatan 
belajar-mengajar yang menyenangkan, 4) menguasai bahan dan 
menggunakan sumber belajar untuk membangkitkan proses belajar 
aktif melalui pengembangan keterampilan proses, 5) mengenal 
perbedaan individual murid sehingga ia mampu memberikan 
bimbingan belajar, 6) menilai proses dan hasil belajar, memberikan 
umpan balik kepada murid dan merancang program belajar remedial. 
Achmadi (1993) mengemukakan pula seperangkat  kemampuan  
yang  harus  dimiliki oleh guru yang profesional, yaitu: 1) menguasai 
secara tuntas materi pelajaran yang diajarkannya 2) mampu memilih 
dan menerapkan metode yang tepat, 3) dapat memotivasi peserta 
didik, 4) memiliki keterampilan sosial yang tinggi. 
Depdikbud mengemukakan enam unsur yang merupakan 
indikator prestasi kerja guru atau kinerja guru yaitu: 1) penguasaan 





pengelolaan program belajar mengajar, 4) penggunaan alat pelajaran, 
5) pemahaman metode penelitian, 6) pemahaman administrasi 
sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja atau prestasi kerja guru adalah keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu. Tugas 
mengajar merupakan tugas utama guru dalam sehari-hari di sekolah. 
Kita tidak bisa menyamakan kinerja guru dengan kinerja 
pegawai/karyawan, walaupun sama-sama berkedudukan sebagai 
pegawai. Adapun dimensi dari kinerja guru adalah dapat dilihat pada: 
1) loyalitas yang  tinggi pada  tugas  mengajar, 2) menguasai dan 
mengembangkan  metode, 3) menguasai bahan pelajaran dan 
menggunakan sumber belajar, 4)  bertanggung jawab memantau hasil 
belajar mengajar, 5) kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, 
6) kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, 7) melakukan interaksi 
dengan murid  untuk menimbulkan motivasi, 8) kepribadian yang 
baik jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, 9)  guru mampu 
berpikir sistematis tentang apa  yang dilakukannya, 10)  pemahaman 
dalam administrasi pengajaran. 
 
2. Tingkat pendidikan 
a. Pengertian Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan merupakan latar belakang pendidikan para 
guru yang terdiri dari beberapa jenjang pendidikan. Di antaranya 
adalah D2, Sarjana  Muda dan Sarjana (S1), Magister (S2) dan lain 
sebagainnya. Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen Bab IV pasal 8 menegaskan bahwa guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah ijazah 
jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru atau 





tempat penugasan. Menurut undang-undang Republik Indonesia 
nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab IV pasal 9, 
mewajibkan seorang guru untuk memiliki tingkat pendidikan program 
sarjana atau program diploma empat. Dengan demikian guru harus 
memiliki kualifikasi akademik yang memadai, karena seorang guru 
yang memiliki kualifikasi akademik yang memadai otomatis akan 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas.  
Menurut Wina Sanjaya (2006:126), strategi pembelajaran 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Salah satu 
srategi untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa, maka pembuat 
kebijakan harus difokuskan pada upaya peningkatan kualitas 
akademik guru. Dengan demikian bahwa tingkat pendidikan guru 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi  prestasi kerja. 
b. Indikator Tingkat Pendidikan 
Indikator pada tingkat  pendidikan adalah responden akan 
memilih kualifikasi pendidikan yang dimilki, diantaranya: 1) D2. 
Sarjana Muda 2) D3. Diploma tiga 3) S1. Sarjana, 4) S2. Magister. 
Pada variabel ini merupakan variabel faktual, adalah variabel yang 
alat ukurnya tidak perlu dibakukan karena kesalahan data bukan 
merupakan kesalahan alat ukurnya (Purwanto, 2010). 
 
3. Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi pada umumya dikaitkan dengan pembahasan tentang 
perilaku. Motivasi timbul karena adanya dorongan dari dalam diri atau 
karena adanya rangsangan dari luar. Dorongan atau rangsangan tersebut 
menimbulkan hasrat, motif atau motivasi, sehingga seorang pemimpin 
untuk meningkatkan kinerja bawahan harus memberi motivasi karena 
motivasi menggerakkan perilaku bawahan untuk mencapai tujuan. 
 
Sedangkan menurut Siagian 2002 halaman 138 merumuskan 
bahwa motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 





kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai keinginan yang menjadi 
tangggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka 
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
 
Menurut Thoha halaman 180, motivasi adalah perilaku manusia 
yang hakikatnya berorientasi pada tujuan dengan kata lain bahwa 
perilaku seseorang pada umumnya dirangsang oleh keinginan untuk 
mencapai tujuan menurut. 
 
Berkaitan dengan majemen peningkatan prestasi kerja perlu 
adannya penilaian prestasi kerja. Apabila penilaian prestasi kerja 
dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu 
meningkatkan motivasi kerja guru sekaligus dapat meningkatkan 
loyalitas para guru, dan apabila ini terjadi akan menguntungkan  sekolah 
itu sendiri. Oleh karena itu penilaian kinerja perlu dilakukan secara 
formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan  oleh sekolah secara 
obyektif. 
Penilaian kinerja adalah alat yang sangat berfaedah tidak hanya 
untuk mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi juga untuk 
mengembangkan dan memotivasi kalangan karyawan (Simamora, 2000). 
Dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil fisik, 
tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut 
berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja 
atau hal-hal khusus sesuai bidang tugasnya semuanya layak untuk dinilai. 
 
Achmad S. Ruky (2001) memberikan gambaran tentang faktor-
faktor penilaian prestasi kerja yang berorientasi pada Individu yaitu: 
1) pengabdian 2) kejujuran, 3) kesetiaan, 4) prakarsa, 5) kemauan 
kerja, 6) kerjasama, 7) prestasi kerja, 8) pengembangan, 9) tanggung 
jawab, dan 10) disiplin kerja. 
 
Kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan 
oleh individu, maka kinerja adalah merupakan output pelaksanaan tugas. 
Kinerja untuk tenaga guru umumnya dapat diukur melalui: 1) 





rencana pelajaran; 3) kemampuan melakukan evaluasi; 4) kemampuan 
menindaklanjuti hasil evaluasi. 
Sedangkan motivasi yang sering dilakukan didalam pendidikan  
menurut Mungin Eddy Wibowo (1996:71-74) dalam Profesionalisasi 
Bimbingan dan Konseling, bentuk motivasi meliputi: 1) motivasi    
internal adalah motivasi atau daya penggerak/dorongan yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri (2) motivasi eksternal adalah dorongan 
untuk melakukan suatu perbuatan  yang disebabkan adannya pengaruh 
dari luar diri individu. 
Menurut Arep, (2004:15) motivasi adalah sesuatu yang pokok, dan 
menjadi dorongan seseorang untuk bekerja. Menurut pakar dari barat 
yang dikutip (Arep, 2004: 13) motivasi adalah self concep realization 
yaitu merealisasikan konsep dirinya. Artinya bahwa seseorang akan 
selalu termotivasi jika : (1) ia hidup, dalam suatu cara yang sesuai dengan 
peran yang lebih ia sukai, (2) diperlakukan sesuai dengan tingkatan yang 
lebih ia sukai, dan (3) dihargai dengan cara yang mencerminkan 
penghargaan seseorang atas kemampuannya. 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian motivasi di atas, maka 
dapat diartikan oleh penulis bahwa motivasi merupakan kekuatan relatif 
dan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengaktualisasikan potensi terbaiknya, guna memenuhi keinginan sesuai 
dengan kebutuhan, serta 3 hal yang perlu diperhatikan yaitu peran, 
perlakuan, dan penghargaan dalam memotivasi seseorang. 
 
         a. Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi berasal Motivasi berasal dari kata latin “Movere”, berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen 
hanya ditujukan pada sumber daya menusia pada umumnya dan bawahan 
pada khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 
mendorong  gairah  kerja  bawahan, agar  mereka  mau  bekerja  keras  
dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk 





Beberapa teori motivasi menurut Hierarki Kebutuhan Maslow, 
(dalam Arep, 2004:25) Teori Maslow digunakan untuk menunjukkan 
kebutuhan seseorang yang harus terpenuhi agar dia termotivasi untuk 
bekerja. Kebutuhan manusia, tersusun dalam suatu hierarki kepentingan 
yang meliputi kebutuhan fisiologis (Phsycological Needs), yaitu 
kebutuhan pertama dan utama yang wajib dipenuhi misalnya makan, 
minum, tempat tinggal, istirahat dan sembuh dari sakit sehingga bisa 
dijabarkan meliputi:  (1) kebutuhan keamanan dan perlindungan (Safety 
Needs) yaitu kebutuhan untuk kemerdekaan dari ancaman, (2) kebutuhan 
sosial (Social Needs) yaitu kebutuhan akan persahabatan, berkelompok, 
interaksi, dan kasih sayang, (3) kebutuhan penghargaan dan 
penghormatan (Esteem Needs) yaitu kebutuhan atas harga diri dan 
penghargaan dari pihak lain, (4) kebutuhan aktualisasi diri yaitu 
kebutuhan untuk memenuhi diri seseorang melalui memaksimumkan 
penggunaan kemampuan. 
Teori Maslow ini menganggap bahwa manusia mencoba 
memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar terlebih dahulu, sebelum 
mengarahkan perilaku dalam memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi. 
Sedangkan menurut teori Herzberg yang dikutip (Mulyasa, 2001:122-
123) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam organisasi. Hal 
ini berkaitan dengan perangkat kegiatan yang memuaskan kebutuhan 
manusia yaitu: 1) kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja 
meliputi prestasi, penghargaan, tanggung jawab, kemajuan atau promosi 
pekerjaan itu sendiri dan potensi bagi pertumbuhan pribadi, 2) kebutuhan 
yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja yang meliputi faktor-faktor 
pemeliharaan atau kesehatan, gaji, pengawasan, keamanan kerja, kondisi 
kerja, administrasi, kebijakan organisasi, dan hubungan antar pribadi 
dengan rekan kerja, atasan, serta bawahan di tempat kerja. 
  Teori Herzberg menganggap bahwa untuk meningkatkan 
motivasi, maka manajer atau kepala sekolah harus menghilangkan 
ketidakpuasan dan memberikan peluang untuk pencapaian prestasi, 





Menurut Teori Mc Chelland yang dikutip As’ad (1995:52-53) 
Timbulnya tingkah laku karena dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan 
yang ada dalam diri manusia, adapun kebutuhan-kebutuhan yang 
dimaksud yaitu : 1) need for achievement yaitu kebutuhan untuk 
mencapai sukses yang diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam 
diri seseorang. Kebutuhan ini berhubungan erat dengan pekerjaan, dan 
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai prestasi, 2) need 
for affiliation yaitu kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam 
hubungan dengan orang lain. Kebutuhan ini mengarahkan tingkah laku 
untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain, 3) need for 
power yaitu kebutuhan untuk menguasai dan mempengaruhi terhadap 
orang lain. Kebutuhan ini menyebabkan orang yang bersangkutan tidak 
atau kurang memperdulikan perasaan orang lain. Ketiga kebutuhan 
tersebut munculnya dipengaruhi oleh situasi yang sangat spesifik. 
Apabila individu tingkah lakunya didorong oleh kebutuhan berprestasi 
yang tinggi menurut Mc Chelland yang dikutip As’ad (1995:53), maka 
akan nampak ciri-ciri berikut : 1) berusaha melakukan sesuatu dengan 
cara-cara baru dan kreatif, 2) mencari Feed back (umpan balik) tentang 
perbuatannya, Mencari Feed back (umpan balik) tentang perbuatannya, 
3) memilih resiko yang sedang didalam perbuatannya, 4) memilih resiko 
yang sedang didalam perbuatannya, 5) mengambil tanggung jawab 
pribadi atas perbuatannya. 
Untuk meningkatkan kinerja yang baik dalam suatu lembaga, 
seorang pemimpin harus mampu memotivasi bawahan dengan 
memberikan harapan. Menurut analisis Nadlen dan Lawler yang dikutip 
(Mulyasa, 2001:125), teori harapan tersebut, pastikan jenis hasil atau 
ganjaran yang mempunyai nilai bagi pegawai, definisikan secara cermat, 
dalam bentuk perilaku yang dapat diamati dan diukur, sesuai yang 
diinginkan pegawai, pastikan bahwa hasil tersebut dapat dicapai oleh 
pegawai, kaitkan hasil yang diinginkan dengan tingkat kinerja yang 





perilaku yang penting, orang berkinerja tinggi harus menerima lebih 
banyak ganjaran yang diinginkan dari pada yang berkinerja rendah. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka penelitian penulis akan 
mengadopsi pendapat Mc Chelland yang dikutip As’ad (1995:53) sebagai 
landasan teori. Dalam hal ini disebutkan bahwa kebutuhan manusia yang 
dapat memotivasi kinerja adalah kebutuhan akan berprestasi adalah 
kebutuhan yang merupakan refleksi dari dorongan akan tanggung jawab 
atas tugas dan pekerjaannya, serta aktivitas untuk pemecahan suatu 
masalah.  
Dalam hal ini yang akan diteliti adalah motivasi kerja guru yang 
timbul dari dalam diri pribadi dan faktor dari luar dalam rangka 
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah. Adapun aspek-aspek yang 
dapat digunakan untuk mengetahui motivasi guru dalam meningkatkan 
proses pembelajaran antara lain : motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 
dan implementasi dalam pembelajaran. 
Jadi dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan motivasi kerja guru adalah mengarahkan, dan mendorong seorang 
guru untuk melakukan  tindakan dan mengatasi segala tantangan dan 
hambatan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dengan demikian sebagai dimensi dalam motivasi kerja seorang 
guru    dalam kajian penelitian ini adalah : 1) dorongan untuk mencapai 
tujuan tepat waktu, 2) dorongan untuk memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi, 3) dorongan untuk menghadapi persaingan, 4) dorongan untuk 
memiliki kebanggaan, 5) keinginan untuk menjalankan tugas dengan 
baik, 6) keinginan untuk bertanggungjawab, 7) keinginan untuk 
menghadapi resiko, 8) keinginan untuk berprestasi yang lebih tinggi, 9) 
keinginan untuk memperhatikan  masa yang akan datang, 10) keinginan 
untuk melakukan umpan balik. 
  
  
 b.  Indikator Motivasi Kerja 
               Motivasi kerja merupakan kebutuhan untuk berhasil, untuk 





mencakup beberapa indikator penting yaitu: 1) dorongan untuk mencapai 
tujuan tepat waktu, 2) dorongan untuk memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi, 3) dorongan untuk menghadapi persaingan, 4) dorongan untuk 
memiliki kebanggaan, 5) keinginan untuk menjalankan tugas dengan 
baik, 6) keinginan untuk bertanggungjawab, 7) keinginan untuk 
menghadapi resiko, 8) keinginan untuk berprestasi yang lebih tinggi, 9) 
keinginan untuk memperhatikan  masa yang akan datang, 10) keinginan 
untuk melakukan umpan balik. 
 
       4. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Prestasi Kerja 
Bahwa motivasi itu sangat bermanfaat sekali pada tujuan dalam 
kata lain bahwa perilaku seseorang  pada umumnya dirangsang oleh 
keinginan untuk mencapai tujuan yakni prestasi kerja. Sehingga motivasi 
merupakan kekuatan relatif dan dorongan yang timbul dalam diri 
seseorang untuk meraih prestasi tertentu. 
Motivasi merupakan pendobrak dan pembuka hati sanubari untuk 
melakukan suatu aktifitas dengan tanpa adannya unsur keterpaksaan, hal 
ini bisa kita maknai ghiroh atau semangat kerja untuk mencapai sesuatu 
yang diinginkan sehingga motivasi akan menghasilkan prestasi kerja yang 
gemilang. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disampaikan bahwa terdapat 
hubungan antara motivasi kerja  dengan  prestasi kerja guru. 
 
5.  Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Prestasi Kerja Guru. 
Tingkat pendidikan merupakan suatu jenjang yang akan 
membentuk tingkat profesionalisme dari kinerja guru. Semakin tinggi 
jenjang pendidikan kinerja tersebut akan terbentuk profesionalisme sesuai 
tingkat pendidikan yang didapatkan. Sehingga kinerja akan menerapkan 
keilmuannya  dan akan mendapatkan prestasi kerja sesuai dengan standar  
tingkat pendidikan yang  kinerja dapatkan.  
Tingkat pendidikan yang baik akan menghasilkan prestasi kerja 





pengetahuan, dan ketrampilan namun sikap  juga akan diperolehnya  
dengan kata lain aspek kognitif, afektif dan psikomotor didapatkan dari 
tingkat pendidikan semua, yang akhirnya dapat disampaikan bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan prestasi kerja guru. 
 
6.  Hubungan Motivasi Kerja dan Tingkat Pendidikan  dengan Prestasi Kerja 
Guru. 
Prestasi kerja yang diperoleh dari kinerja dipengaruhi banyak 
faktor, di antara faktor tersebut adalah motivasi kerja  dan faktor tingkat 
pendidikan, adapun faktor dari motivasi akan memberikan input semangat 
kerja untuk meraih prestasi kerja  guru. Adapun tingkat pendidikan  adalah 
memberikan sarana kemampuan kinerja di dalam keprofesionalan didalam 
melakukan aktifitas kerja, sehingga akan memperoleh target prestasi yang  
baik sesuai standar yang ditentukan.  
Berdasarkan pada uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan motivasi kerja  dan tingkat pendidikan  secara bersama-
sama dengan prestasi kerja guru. 
 
B. Penelitian yang Relevan. 
Telah banyak penelitian tentang motivasi kerja, tingkat pendidikan dan 
juga prestasi kerja guru. Salah satu penelitian yang terkait dengan motivasi 
kerja guru dan tingkat pendidikan adalah yang dilaksanakan oleh Eka 
Widyastuti pada tahun 2007. Penelitian tersebut tentang persepsi guru tentang 
motivasi kerja, hubungannya dengan tingkat pendidikan, terhadap prestasi 
kerja guru sekolah dasar di kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel motivasi kerja secara parsial terhadap prestasi kerja 
guru di Sekolah Dasar Kecamatan Jatisrono kabupaten Wonogiri. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t rasio 5,346 dan nilai signifikasi 0,000. Kedua, 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja guru secara 
parsial terhadap prestasi kerja guru di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 





rasio 4,959 dan nilai signifikasi 0,000. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel motivasi kerja guru secara parsial terhadap prestasi kerja guru 
di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan signifikasi 0,000. Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja, tingkat pendidikan 
dan prestasi kerja guru secara simultan terhadap prestasi kerja guru di 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Jatisrono kabupaten Wonogiri. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung adalah 506,72 dengan nilai signifikasi 
0,000. Kontribusi efektif antara motivasi kerja guru, tingkat pendidikan 
hubungannya dengan prestasi kerja guru sebesar 95,49%. Sumbangan efektif 
masing-masing variabel adalah:  
1. Variabel motivasi kerja guru sebesar 95, 49 %. 
2. Variabel hubungan antar tingkat pendidikan sebesar 28,33 %. 
3. Variabel prestasi kerja guru sebesar 36,25 %.  
Adapun dalam penelitian ini permasalahan yang  akan membahas 
tentang motivasi kerja guru, tingkat pendidikan dan prestasi kerja guru, 
dengan tujuan penelitian agar dapat mengetahui sejauh mana hubungan 
motivasi kerja guru terhadap prestasi kerja (hasil kerja) guru, hubungan 
tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja (hasil kerja) guru serta hubungan 
motivasi kerja guru dan tingkat pendidikan secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja (hasil kerja) guru khususnya di SD IT Assalamah Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan kajian pustaka sebagaimana diuraikan di atas dapat dibuat 
landasan teori. Dari landasan teori dalam penelitian ini dapat di jelaskan 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
1. Hubungan motivasi kerja dengan prestasi kerja 
Motivasi kerja guru adalah sesuatu yang sangat mempengaruhi 
terhadap prestasi kerja para guru  untuk bekerjasama dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang diprogramkan. Motivasi  kerja hakekatnya adalah 
metode untuk memperdayakan kinerja seluruh warga sekolah baik guru 





organisasi sekolah. Salah satu tujuan yang utama adalah untuk 
meningkatkan prestasi kerja  guru. Sehingga motivasi kerja berpengaruh 
dan mempunyai hubungan dengan prestasi kerja guru. 
2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Prestasi Kerja Guru 
Tingkat pendidikan juga termasuk penentu keberhasilan didalam 
meraih prestasi kerja. Kinerja guru yang sesuai dengan kompetensi dan 
profesionalisme merupakan suatu yang sangat dominan dan sangat 
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Dari kompetensi dan etos kerja guru 
akan berpengaruh dalam kinerjanya. Para guru mempunyai kebebasan 
untuk mengukur sistem kerja dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, serta 
prestasi kerja dari masing-masing guru mendapatkan pengakuan secara 
obyektif dan realistis yang diinformasikan secara berkala.  
Prestasi kerja guru adalah hasil yang dicapai setelah melaksanakan 
proses pekerjaan secara tuntas. Dalam skema gambar, hubungan motivasi 
kerja guru dan tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja guru, dapat 
ditunjukkan dengan gambar : 
 
Keterangan : 
Motivasi kerja guru (X1)   : Variabel Independen I 
Tingkat pendidikan  guru (X2)  : Variabel Independen II 
Prestasi kerja guru (Y)  : Variabel Dependen 
 
3. Hubungan Motivasi Kerja dan Tingkat Pendidikan dengan Prestasi Kerja. 
Dengan motivasi kerja guru yang baik, akan dapat mengakomodasi 
semua kepentingan dalam sekolah maka seluruh komponen dalam sekolah 








keharmonisan dalam lingkungan sekolah sehingga mampu meningkatkan 
prestasi kerja bagi guru.  
Tingkat pendidikan guru semakin tinggi yang sesuai dengan keahlian 
profesinnya akan berpengaruh besar terhadap prestasi kerja guru yang 
disertai dengan etos kerja dan dedikasi yang tinggi dapat  menghasilkan 
prestasi kerja yang tinggi pula. 
Kedua komponen tersebut (motivasi kerja dan tingkat pendidikan) 
apabila dilaksanakan bersama-sama secara sinergis dan berkesinambungan 
dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi kerja 
guru. Kedua variabel tersebut berhubungan signifikan dengan prestasi 
kerja guru. Dari skema diatas kita dapat mengetahui, bahwa: 
a. Terdapat hubungan antara motivasi kerja guru terhadap prestasi kerja 
guru. 
b. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan prestasi kerja 
guru.  
c. Terdapat hubungan antara motivasi kerja guru dan  tingkat pendidikan 
secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru. 
 
D. Pengajuan Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Arikunto, 1989:62). Oleh karena itu hipotesis merupakan dugaan yang 
mungkin benar dan juga mungkin salah, sehingga hipotesis akan ditolak jika 
salah atau palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya 
(Sutrisno Hadi, 1990:63). 
Berdasarkan pada pengertian hipotesis, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah disertai 
dengan kajian pustaka seperti yang sudah dikemukakan di atas, peneliti 
membangun suatu hipotesis dari tesis ini sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara motivasi kerja guru dengan  prestasi kerja guru 





2. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan prestasi kerja guru di 
SD IT Assalamah Baturetno Kabupaten Wonogiri. 
3. Terdapat  hubungan motivasi kerja dan tingkat pendidikan  dengan 







METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Metode  Penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasi. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan 
penelitian yang ditetapkan maka metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian survey dengan teknik pendekatan penelitian kuantitatif 
korelasional. Teknik korelasi ini digunakan untuk menganalisis hubungan 
antara variabel bebas (independen variabel) yaitu  Motivasi Kerja Guru  (X1) 
dan Tingkat Pendidikan (X2) dengan variabel terikat (dependent variable) 
yaitu Prestasi Kerja Guru  (Y). 
 
Gambar 3.1                                                                                          
Konstelasi hubungan antara variabel penelitian 
Keterangan : 
Y = Prestasi kerja 
X1 = Motivasi kerja 
X2 = Tingkat pendidikan 
 
B. Tempat dan waktu penelitian. 
Tempat penelitian ini adalah berada pada sebuah lembaga pendidikan 





dengan alamat Dusun Ngepoh Desa Balepanjang Baturetno Kabupaten 
Wonogiri pada bulan Nopember sampai dengan bulan Desember 2013. 
 
C. Populasi dan Sampel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru  SD Islam Terpadu 
Assalamah Baturetno Wonogiri sebanyak 23 yang mengajar pada tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Sampel  adalah  sebagian  dari jumlah  dan karakteristik  yang  
dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) 
menyatakan: “Apabila subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus 
sehingga penelitiannya penelitian  populasi.  Jika jumlah subyek  besar 
maka diambil 10-15%,  atau 20-25% atau lebih”. 
Oleh karena itu sehubungan jumlah guru di SD Islam Terpadu 
Assalamah Baturetno Wonogiri sebanyak 23 orang maka semuanya 
diambil sekaligus sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi. 
 
D. Teknik pengumpulan data. 
       Muhidin, Sambas Ali dan Maman Abdurahman (2007) menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaaan tertulis melalui 
sebuah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi 
oleh responden. 
       Instumen yang digunakan  berupa angket yang telah dipersiapkan dan di 
kembangkan sendiri oleh peneliti dengan menggunakan skala likert 5 rentang, 
dengan skor 1 sampai 5 untuk setiap butir pernyataan. Angket tersebut terdiri 
dari angket Motivasi Kerja Guru dan  Tingkat Pendidikan yang melekat serta 





Prestasi Kerja akan melihat dokumen dan observasi. Untuk selanjutnya semua 
angket diberikan kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya. Data 
yang dihasilkan berupa data kuantitatif yang selanjutnya akan dianalisis 
dengan menggunakan uji parametrik. Sebelum digunakan kepada para 
responden utama, angket tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu agar 
dapat diketahui validitas dan reliabilitas butir masing-masing pertanyaan. Uji 
coba dilakukan kepada kepala sekolah dan guru-guru SD IT Assalamah 
Baturetno yang penulis anggap memiliki persepsi, komitmen dan karakteristik 
yang sama dengan responden utama. 
       Kemudian juga akan melihat dokumen tingkat pendidikan, jenis 
pendidikan, berlanjut dicocokkan data yang ada dengan data angket yang 
melekat dengan angket motivasi guru. 
1. Definisi Konseptual. 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsep si peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti  (mental 
image) berdasarkan pemahamanya terhadap teori.  Dengan ini peneliti 
merumuskan konseptual. (Purwanto, 2007: 154).  
a. Motivasi kerja Guru. 
       Motivasi kerja adalah salah satu faktor yang turut menentukan 
kinerja seseorang tergantung  seberapa banyak intensitas motivasi yang 
diberikan.  
 
b. Tingkat Pendidikan. 
    Tingkat pendidikan adalah suatu jenjang pendidikan yang dimiliki 
dan sebagai latar belakang pendidikan yang dimiliki sesuai dengan 
keahlian dan profesionalisme masing-masing yang akan mempengarui 
prestasi kerja. 
 
c. Prestasi Kerja Guru. 
Prestasi kerja adalah hasil yang telah dicapai menururt 





perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang 
diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu.  
 
2. Definisi Operasional. 
a.   Motivasi Kerja Guru. 
      Motivasi kerja Guru merupakan usaha yang dilakukan oleh Guru 
dalam menjalankan tugas mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Untuk mengetahui data tersebut, peneliti mengelompokan 
beberapa indikator yaitu : 
1) Memotivasi berprestasi. 
2) Motivasi bersahabat. 
3) Motivasi kekuasaan meliputi aktif berorganisasi. 
b.   Tingkat Pendidikan. 
      Tigkat pendidikan sesuai dengan jenjangnnya dalam penelitian ini 
diamati melalui indikator-indikator sebagai berikut:  
1) D 2 ( Diploma 2 ). 
2) D 3 ( Diploma 3 ). 
3)  S 1 ( Strata 1 ). 
4)  S 2 ( Magister ).  
          Indikator-indikator tersebut diukur dengan skala interval, yaitu 
suatu penilaian dengan menggunakan dokumen dan kuesioner. 















                                    Tabel 3.1 
              Skor Penilaian Tingkat Pendidikan  
             









BIDANG NON  
KEPENDIDIKAN 
1 D II 2 1 
2 D III 4 3 
3 S 1  6 5 
4 S 2 8 7 
 
c.  Prestasi Kerja Guru. 
Prestasi kerja guru adalah hasil yang guru setelah mengikuti proses 
pekerjaan yang telah diprogramkan. Dengan indikator : 
(1) Merencanakan program pengajaran, 
(2) Melaksanakan program pengajaran, 
(3) Melaksanakan evaluasi pengajaran. 
 
 
   d. Kisi-kisi 

























Dorongan untuk mencapai 
tujuan tepat waktu. 
13, 24 21, 31 4 
2 
Dorongan untuk memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. 
8, 12, 22 32, 41 5 
3 
Dorongan untuk menghadapi 
persaingan.  
3, 11, 33 23 4 
4 
Dorongan untuk memiliki 
kebanggaan. 
1, 4, 14, 40 42 5 
5 
Keinginan untuk 
menjalankan tugas dengan 
baik. 




6, 16, 26, 36 - 4 
7 
Keinginan untuk berprestasi 
lebih baik. 
2, 7, 37 44, 45 5 
8 
Keinginan untuk berprestasi 
yang lebih tinggi 
17, 18, 28 27, 38 5 
9 
Keinginan untuk 
memperhatikan masa yang 
akan dating 
9, 19, 39 29 4 
10 
Keinginan untuk melakukan 
umpan balik 
10, 20, 34 30 4 
 Jumlah 31 14 45 
 
e. Butir angket motivasi kerja guru terlampir 
             f. Uji coba instrumen 





       Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja 
dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran  kuesioner atau 
angket kepada responden. Instrumen kuesioner motivasi berprestasi 
berupa pernyataan dari sikap guru terhadap motiovasi kerja. 
2) Jumlah butir 
Jumlah pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden 
sebanyak 45  butir. 
3) Aturan skoring 
Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala 
Likert dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Skala motivasi 
berprestasi terdiri pernyataan favorable dan pernyataan 
unfavorable. Pernyataan favorable menunjukkan indikator positif 
yang mendukung variabel yang diukur, masing-masing opsi 
jawaban. Pernyataan unfavorable menunjukkan indikator negatif 
yang tidak mendukung variabel yang diukur, masing-masing opsi 
dapat dibuat tabel berikut: 
                                                         Tabel 3.3 
Skor Pernyataan Motivasi Kerja 
Pernyataan 
Opsi 
S Sr K J TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
          Keterangan : 
S  : Selalu 
Sr : Sering 
K : Kadang-kadang 
J  : Jarang 





4) Kriteria  Uji Coba 
a) Validitas 
Instrumen persepsi guru perlu diuji, validitas dan 
reliabilitasnya untuk mengetahui keabsahan dan kehandalan 
butir-butir yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas dan 
reliabilitas secara internal consistency yaitu dilakukan hanya 
sekali sehingga diharapkan masalah-masalah yang timbul akibat 
penyajian yang berulang dapat dihindari.  
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS Ver 17.0 for windows. 
Validitas item diuji dengan menggunakan analisis butir item 
(item analysis) yaitu korelasi skor butir dengan skor total. 
Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 
adalah dengan membandingkan antara nilai r hitung yang 
diperoleh dari hasil perhitungan dengan  nilai r tabel (pada 
tingkat keyakinan 95 %).  
Ketentuannya adalah sebagai berikut: bila r hitung < r 
tabel  maka item tidak valid dan jika r hitung > r tabel maka 
item telah valid, atau dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 
Adapun kaidah pengambilan keputusan untuk taraf signifikansi 
0,05 adalah bila signifikansi < 0,05 maka item valid dan bila 








Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk 
melihat konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan yang 
diberikan oleh responden. Pengukuran reliabilitas dilakukan 
apabila nilai Alpha  lebih dari 0,6 maka instrumen dinyatakan 
reliabel. 
5) Responden Uji Coba 
Responden uji coba adalah guru-guru di SD Muhammadiyah  
Baturetno Wonogiri sejumlah 20 orang guru. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada minggu ketiga 
bulan Oktober 2013. 
7) Hasil uji coba 
a) Hasil Validitas Motivasi Kerja (X2) 
 Karena jumlah  responden  ( N)  yang digunakan dalam uji 
coba ini adalah 20, maka butir angket dikatakan valid jika r  
hitung > r tabel  atau r hitung > 0,273. Hasil perhitungan validitas 
berdasarkan uji coba instrumen dari 45 butir pernyataan 
diperoleh 38 butir yang absah dan 7 butir tidak absah yaitu butir 
nomor 1, 2, 3, 11,  40, 43 dan 45 sehingga butir-butir tersebut 






















1 ,139 0,273 Tidak Valid 24 ,570 0,273 Valid 
2 ,036 0,273 Tidak Valid 25 ,501 0,273 Valid 
3 ,187 0,273 Tidak Valid 26 ,689 0,273 Valid 
4 ,420 0,273 Valid 27 ,738 0,273 Valid 
5 ,390 0,273 Valid 28 ,590 0,273 Valid 
6 ,408 0,273 Valid 29 ,713 0,273 Valid 
7 ,388 0,273  Valid 30 ,752 0,273 Valid 
8 ,310 0,273 Valid 31 ,628 0,273 Valid 
9 ,323 0,273 Valid 32 ,516 0,273 Valid 
10 ,364 0,273 Valid 33 ,689 0,273 Valid 
11 ,233 0,273 Tidak Valid 34 ,739 0,273 Valid 
12 ,499 0,273 Valid 35 ,323 0,273 Valid 
13 ,402 0,273 Valid 36 ,346 0,273 Valid 
14 ,508 0,273 Valid 37 ,460 0,273 Valid 
15 ,562 0,273 Valid 38 ,519 0,273 Valid 
16 ,620 0,273 Valid 39 ,564 0,273 Valid 
17 ,629 0,273 Valid 40 ,218 0,273 Tidak Valid 
18 ,463 0,273 Valid 41 ,296 0,273 Valid 
19 ,417 0,273 Valid 42 ,381 0,273 Valid 
20 ,402 0,273 Valid 43 ,212 0,273 Tidak Valid 
21 ,583 0,273 Valid 44 ,456 0,273 Valid 
22 ,427 0,273 Valid 45 ,227 0,273 Tidak Valid 





Sumber : Olah Data SPSS 
 
b) Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 












































11r   = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir soal 
 2i  = Jumlah varians butir 
2
t   = Varians total 
N  = Jumlah responden 
Dari pengujian instrumen didapat 38 butir yang absah 
kemudian dari 38 butir tersebut dihitung reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus di atas. Hasil yang diperoleh nilai hitung alpha 
sebesar 0,924  sedangkan nilai  r tabel sebesar 0,6. Karena  nilai hitung 
Alpha lebih besar dari r tabel maka   angket ini dinyatakan telah 
reliabel. 
a. Pengumpulan Data 





Dari hasil pengujian instrumen motivasi prestasikerja guru 
diperoleh 38 butir yang valid  sehingga dari 38 butir tersebut akan 
digunakan untuk mengukur motivasi kerja guru bagi guru-guru di 
SD IT Assalamah Ngepoh Balepanjang Baturetno. 
2) Aturan skoring 
Aturan skoring sebagaimana tabel 3.3. 
3. Prestasi Kerja Guru 
  Untuk mengetahui  prestasu kerja guru dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya sebagai pendidik  maka digunakan  
metode wawancara kepada kepala sekolah  dan siswa,  observasi 
dan  dokumentasi. 
                         a. Definisi Konseptual 
 Prestasi Kerja guru  adalah  keberhasilan guru dalam  
melaksanakan kegaiatan  belajar mengajar  yang bermutu 
melalui  kecakapan ketrampilan sehingga mencapai  tujuan 
pendidikan secara efektif. 
                           b. Definisi Operasional 
Prestasi Kerja guru adalah  hasil penilaian pimpinan (kepala 
sekolah)  kepada  guru  terkait hasil yang telah dicapai  dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai  pendidik. Aspek 
kinerja guru mengacu kepada pendapat Djaman Satari dalam 
Ida Bagus Alit Ana (1994: 35), Achmadi (1995 : 50) dan 
Dekdikbud (1997: 89). Adapun indikator kinerja guru dalam 





Menguasai metode mengajar, 3) Pendekatan dan strategi 
pembelajaran, 4) Memanfaatkan sumber belajar/media 
pembelajaran, 5)  Melakukan interaksi yang menimbulkan 
motivasi siswa, 6) Menilai proses dan hasil belajar, 7) 
Ketrampilan sosial yang tinggi, 8) Kepribadian yang baik jujur 
dan obyektif dalam membimbing siswa, 9) Memahami 
administrasi pengajaran. 
                     c.   Kisi-kisi 
Untuk mengukur prestasi kerja guru dibutuhkan instrumen 
penilaian yang terurai dalam butir-butir pernyataan dengan 
lima alternatif jawaban yakni : TP (tidak pernah), J (jarang), K 
(kadang-kadang), Sr (sering) dan S (selalu). Sebelum butir-
butir pernyataan itu disusun maka perlu disiapkan kisi-kisinya 
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran dan informasi mengenai butir-butir yang digunakan 
sehingga dapat mempermudah pengujian validitas dan 
reliabilitasnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 



















1 Menguasai materi pelajaran 8, 22, 28 29 4 
2 Menguasai metode mengajar 30, 32 16, 23, 31 5 
3 
Pendekatan dan strategi 
pembelaajaran 






 4, 18 25 3 
5 
Melakukan interaksi yang 
menimbulkan motivasi 
siswa 
5, 11, 17, 19 26  5 
6 Menilai hasil belajar siswa 6, 13, 20 27, 33 5 
7 




Kepribadian yang baik  dan 
jujur dan obyektif dalam 
membimbing siswa 







 Jumlah 31 14 45 
  
e.   Butir angket prestasi kerja guru terlampir 
f. Uji coba instrumen 
1)  Jenis instrumen 
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi kerja 
guru dalam penelitian ini adalah dengan memberikan alat test berupa 





kuesioner prestasi kerja guru berupa pernyataan dari beberapa hal 
terkait dengan tugas pokok dan kewajiban guru sesuai dengan 
kompetensinya. 
1) Jumlah Butir  
 Jumlah pernyataan  berupa lembar penilaian kinerja guru 
yang harus diisi oleh kepala sekolah sebanyak 40 butir. 
2) Aturan Skoring. 
Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala 
Likert dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Skala kinerja 
guru terdiri dari pernyataan favorable dan pernyataan 
unfavorable. Pernyataan favorable menunjukkan indikator 
positif yang mendukung variabel yang diukur, masing-masing 
opsi jawaban. Pernyataan unfavorable menunjukkan indikator 
negatif yang tidak mendukung variabel yang diukur, masing-
masing opsi dapat dibuat tabel berikut: 
Tabel 3.6 




S Sr K J TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
  
Keterangan : 
S  : Selalu 
Sr  : Sering 
K  : Kadang-kadang 





TP  : Tidak Pernah 
 
 
4) Kriteria  uji coba 
a) Validitas 
Instrumen persepsi guru perlu diuji, validitas dan 
reliabilitasnya untuk mengetahui keabsahan dan kehandalan 
butir-butir yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas dan 
reliabilitas secara internal consistency yaitu dilakukan hanya 
sekali sehingga diharapkan masalah-masalah yang timbul 
akibat penyajian yang berulang dapat dihindari.  
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions) versi 17.0 for windows. Valiiditas 
item diuji dengan menggunakan analisis butir item (item 
analysis) yaitu korelasi skor butir dengan skor total. 
Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 
adalah dengan membandingkan antara nilai r hitung yang 
diperoleh dari hasil perhitungan dengan  nilai r tabel  (pada 
tingkat keyakinan 95 %).  
Ketentuannya adalah sebagai berikut: bila r hitung < r tabel  
maka item tidak valid dan jika r hitung >  r tabel maka item telah 
valid, atau dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 





signifikansi 0,05 adalah bila signifikansi < 0,05 maka item 
valid dan bila signifikansi > 0,05 maka item tidak valid. 
b) Reliabilitas 
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk 
melihat konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan yang 
diberikan oleh responden. Menurut Sekaran (1992) nilai 
hitung reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.  
Oleh karena itu apabila nilai hitung reabilitas di atas 0,6 maka 
instrumen ini  dinyatakan telah  reliabel. 
5) Responden Uji Coba 
Responden uji coba pada variabel kinerja guru adalah  kepala 
sekolah  SD Muhammadiyah Baturetno. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada minggu ketiga 
bulan Oktober 2013  
7) Hasil Uji Coba 
a) Hasil Validitas Prestasi kerja Guru  (Y) 
 Karena N yang digunakan dalam uji coba ini adalah 20, 
maka butir angket dikatakan valid jika r hitung > r tabel  atau r hitung 
> 0,273. Hasil perhitungan validitas berdasarkan uji coba 
instrumen dari 40 butir pernyataan diperoleh 37 butir yang absah 





butir-butir tersebut gugur. Berikut rekapitulasi hasil uji coba 
angket tersebut: 
Tabel 3.7 












1 ,135 0,273 Tidak Valid 21 ,334 0,273 Valid 
2 ,011 0,273 Tidak Valid 22 ,537 0,273 Valid 
3 ,157 0,273 Tidak Valid 23 ,523 0,273 Valid 
4 ,387 0,273 Valid 24 ,587 0,273 Valid 
5 ,373 0,273 Valid 25 ,607 0,273 Valid 
6 ,409 0,273 Valid 26 ,549 0,273 Valid 
7 ,424 0,273 Valid 27 ,755 0,273 Valid 
8 ,359 0,273 Valid 28 ,732 0,273 Valid 
9 ,281 0,273 Valid 29 ,372 0,273 Valid 
10 ,442 0,273 Valid 30 ,460 0,273 Valid 
11 ,318 0,273 Valid 31 ,455 0,273 Valid 
12 ,352 0,273 Valid 32 ,677 0,273 Valid 
13 ,517 0,273 Valid 33 ,422 0,273 Valid 
14 ,455 0,273 Valid 34 ,606 0,273 Valid 
15 ,528 0,273 Valid 35 ,676 0,273 Valid 
16 ,570 0,273 Valid 36 ,771 0,273 Valid 
17 ,621 0,273 Valid 37 ,579 0,273 Valid 
18 ,681 0,273 Valid 38 ,573 0,273 Valid 
19 ,513 0,273 Valid 39 ,755 0,273 Valid 
20 ,436 0,273 Valid 40 ,732 0,273 Valid 








 Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya 
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 












































11r   = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir soal 
 2i  = Jumlah varians butir 
2
t   = Varians total 
N  = Jumlah responden 
Dari pengujian instrumen didapat 37 butir yang absah 
kemudian dari 37 butir tersebut dihitung reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus di atas. Hasil yang diperoleh nilai hitung Alpha 





hitung Alpha lebih besar dari r tabel maka   angket ini dinyatakan 
telah reliabel. 
 
                  f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen prestasi kerja guru diperoleh 36 
butir yang valid  sehingga dari 36 butir tersebut akan digunakan 
untuk mengukur prestasi kerja guru di SD IT Baturetno. 
2) Aturan skoring 
Aturan skoring sebagaimana tabel 3.7. 
 
E. Teknik analisa data 
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis statistik parametrik yakni untuk mengetahui 
indeks koefisien korelasi dan determinasi.  
1. Pengujian persyaratan 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknis analisis parametrik  
harus dilakukan terlebih dahulu beberapa uji persyaratan, yaitu : 
a. Normalitas data 
Pengujian normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi 
data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk 
analisis statistik parametrik. Penggunaan uji normalitas ini dilakukan 
karena dalam penelitian korelasi, asumsi yang harus dimiliki oleh data 





berdistribusi normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk 
distribusi normal yakni data  memusat pada nilai rata-rata dan median.  
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan  Uji 
Liliefors dan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov dibantu program 
SPSS Versi 17.0 for windows. 
b. Independensi variabel bebas 
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu tingkat 
pendidikan guru  dan motivasi kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengujian bahwa variabel-variabel bebas tersebut tidak saling 
berhubungan (intercolinearity). Saling hubungan variabel bebas 
ditunjukkan oleh indeks korelasi antara variabel bebas. Menurut 
Purwanto (2008, 290-291) dua atau lebih variabel bebas mempunyai 
saling hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. 
Jika dua variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi, maka 
keduanya merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi 
variabel terikat sehingga variabel bebas  yang mempunyai korelasi 
lebih rendah dengan variabel terikat dikeluarkan dari model.   
c. Linieritas dan keberartian regresi 
Untuk menguji linearitas dari penelitian ini, digunakan teknik 
Anava. Setelah diketahui distribusi bersifat linier maka dilakukan 
penghitungan koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi product 
moment dari Karl Pearson. Hal ini dilakukan karena angket yang 





Setelah koefisien korelasi antar variabel diketahui maka 
dilakukan pengujian keberartian regresi dengan uji t sehingga 
diketahui H0 ditolak atau diterima. Rumus uju t yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 









                    Keterangan: 
       th  = t hitung 
       r   = koefisien korelasi 
       n  = jumlah sampel yang diteliti 
 
2. Pengujian hipotesis 
a. Hubungan antara motivasi kerja guru (X1) dengan  prestasi kerja guru 
(Y) 
Terdapat hubungan yang positif  antara motivasi kerja (X1) 
dengan prestasi kerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin semakin 
tinggi motivasi guru,  maka semakin tinggi pula prestasi kerja guru. 
H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif  antara motivasi kerja 
guru (X1) dengan prestasi kerja guru (Y). 
H1 =  Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja (X1) 
dengan prestasi kerja guru (Y). 
Pengujian hipotesis di atas menggunakan rumus korelasi product 





dahulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan 
regresinya. Kemudian dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh 
variabel persepsi guru tentang motivasi kerja guru secara parsial 
terhadap variabel prestasi kerja guru, apakah pengaruhnya signifikan 
atau tidak. 
Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel dimana variabel lain yang 
dianggap mempengaruhi (sebagai variabel kontrol) akan dikendalikan 
atau dibuat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel persepsi 
guru tentang motivasi kerja guru dengan variabel prestasi kerja guru 
sedangkan variabel motivasi kerja dikontrol. Hasil analisis akan 
didapat nilai koefisien korelasi yang menunjukkan erat tidaknya 
hubungan, arah hubungan dan berarti tidaknya hubungan.  
 
b. Hubungan antara Tingkat Pendidikan  (X2) dengan Prestasi Kerja Guru 
(Y) 
Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru 
dengan prestasi kerja guru artinya bahwa semakin tinggi motivasi kerja 
guru maka semakin tinggi pula prestasi kerja guru. 
H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif antara  motivasi kerja 
guru (X2) dengan prestasi kerja guru (Y). 
H1 =  Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru 





Pengujian hipotesis di atas menggunakan rumus korelasi product  
moment dari Karl Pearson. Untuk menguji hipotesis tersebut, terlebih 
dahulu dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian persamaan 
regresinya. Kemudian dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh 
variabel motivasi kerja guru secara parsial terhadap variabel prestasi 
kerja guru,  apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 
Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel dimana variabel lain yang 
dianggap mempengaruhi (sebagai variabel kontrol) akan dikendalikan 
atau dibuat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel motivasi 
kerja guru dengan variabel prestasi kerja guru sedangkan variabel 
tentang tingkat pendidikan dikontrol. Hasil analisis akan didapat nilai 
koefisien korelasi yang menunjukkan erat tidaknya hubungan, arah 
hubungan dan berarti tidaknya hubungan 
c. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X1) dan Tingkat Pendidikan 
Guru  (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Kerja  Guru (Y) 
Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan (X1) 
dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama dengan prestasi 
kerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 






H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif  antara tingkat 
pendidikan  (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara 
bersama-sama dengan prestasi kerja guru (Y) 
H1 =  Terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan 
(X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama 
dengan prestasi kerja  guru (Y) 
Hipotesis di atas akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda yakni analisis yang digunakan untuk 
meramalkan nilai variabel terikat apabila variabel bebas terdiri 
minimal dua variabel. Kemudian dilakukan uji F atau uji koefisien 
regresi secara serentak yaitu untuk mengetahui hubungan variabel 
independen secara serentak dengan variabel dependen apakah 













Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
yang meliputi deskripsi data dari setiap variabel, pengujian persyaratan analisis dan 
pengujian hipotesis. 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang diperoleh dari lapangan ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran umum mengenai penyebaran data atau distribusi data 
berupa ukuran, skor, persentase, indek dan distribusi frekuensi. Angka-angka 
yang disajikan, setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistika 
deskriptif, menggambarkan nilai rata-rata (mean), modus, median, nilai tertinggi, 
nilai terendah dan distribusi frekuensi yang disertai grafik maupun tabel. 
Berdasarkan banyaknya variabel dan mengacu pada masalah-masalah 
penelitian, maka data dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: 
pendidikan guru, Motivasi kerja guru dan prestasi Guru SDIT Assalamah  
Baturetno Wonogiri. 
1. Motivasi Kerja Guru (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor motivasi kerja, 
diperoleh skor terendah 113 dan tertinggi 152 dengan rentang skor 39 dengan 
interval sehingga rentang skor adalah 7,8 dibulatkan menjad 8. Total skor 
tersebut diperoleh dari 38 butir pernyataan. Perhitungan terhadap distribusi 





dibagi dengan banyaknya responden adalah 132,96; (b) modus atau skor yang 
memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 129; (c) 
median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian 
yang sama besar yaitu 132; (d) standar deviasinya sebesar 11,275.  Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi data motivasi kerja. 
Sebaran skor motivasi kerja dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.1, sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram 
tampak pada gambar 4.1. 
Tabel 4.1 
Distribusi Skor Motivasi kerja (X1) 
Interval Frekuensi Prosentase 
113 – 120 4 17,39 
121 – 128 3 13,04 
129 – 136 8 34,78 
137 – 144 3 13,04 
145 – 152 5 21,74 
Jumlah 23 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 
menjawab motivasi kerja tinggi skor terbanyak adalah 129 - 136. Dari 
tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 






























Gambar 4.1. Grafik Skor Motivasi Kerja Guru 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan untuk 
mengetahui motivasi kerja. Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah 
dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-
rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah responden yang 
memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar 
deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 
Kategori Motivasi Kerja 
 
Kategori Interval Jumlah Prosentase 
Rendah < 121,68 
 
4 17,39 
Sedang 121,68 - 144,23 
 
14 60,87 











Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai Motivasi 
kerja yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 14 orang, 
sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 4 dan 5 
orang. 
2. Tingkat Pendidikan Guru (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor pendidikan guru, 
diperoleh skor terendah 1 dan tertinggi 7 dengan rentang skor 1. Total skor 
tersebut diperoleh dari 37 butir pernyataan. Jumlah skor teoritik minimal dan 
maksimal yang mungkin terjadi adalah 1 dan 7. Perhitungan terhadap 
distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor 
yang ada dibagi dengan banyaknya responden adalah 4,74; (b) modus atau 
skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 6; 
(c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian 
yang sama besar yaitu 6; (d) standar deviasinya sebesar 1,959.  Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi data persepsi guru tentang 
tingkat pendidikan guru. 
Sebaran skor  pendidikan guru dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
skor disajikan dalam tabel 4.3, sedangkan penyajian data dalam bentuk 










Distribusi Skor Tingkat Pendidikan Guru (X2) 
No  
Interval  Frekuensi  Prosentase  
1 
1 3 13,04 
2 2 2 8,70 
3 
3-4 1 4,35 
4 
5 4 17,39 
5 
6 - 7 13 56,52 
Jumlah  
  23 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 
menjawab pendidikan skor terbanyak adalah 6 - 7. Dari tabel distribusi 



















Gambar 4.2. Grafik histogram variabel tingkat  pendidikan 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan untuk 
mengetahui pendidikan guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah 
dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-
rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah responden yang 







deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 
Kategori Pendidikan guru 
Kategori Interval Jumlah Prosentase 
Rendah < 2,78 5 21,74 
Sedang 2,78 - 6,698 17 73,91 





Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai 
pendidikan guru yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu 
berjumlah 17 orang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi masing-
masing sebanyak 5 dan 1 orang. 
 
3. Prestasi Kerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor kinerja guru, 
diperoleh skor terendah 100 dan tertinggi 156 dengan rentang skor 56 dengan 
interval 5 sehingga panjang 11,2. Total skor tersebut diperoleh dari 37 butir 
pernyataan. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) 
mean yakni nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan 
banyaknya responden adalah 129,52; (b) modus atau skor yang memiliki 
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 123 (c) median atau skor 
yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar 
yaitu 133,00 (d) standar deviasinya sebesar 15,805. Untuk lebih jelasnya 





guru dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor disajikan dalam tabel 4.5, 
sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.3. 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Skor Prestasi Kerja Guru (Y) 
Interval Frekuensi Prosentase 
100 – 110 3 13,04 
111 – 121 3 13,04 
122 – 132 5 21,74 
133 – 144 9 39,14 
145 – 156 3 13,04 
Jumlah 23 100 
 


















Gambar 4. 3. Grafik Skor Kinerja Guru  
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui kinerja guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah 






dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-
rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah responden yang 
memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar 
deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat 




Kategori Kinerja Guru 
Kategori Interval Jumlah Prosentase 
Rendah < 113,70 5 21,74 
Sedang 113,70 - 145,26 15 65,22 





Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai Kinerja 
Guru yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 15 orang, 
sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 5 dan 3 
orang. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu normalitas data, independensi 
variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika asumsi-asumsi ini tidak 






1. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan analisis korelasi maupun regresi maka harus 
dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau  tidak. Uji normalitas  dengan  
menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas 
dilakukan terhadap semua  variabel  baik variabel terikat yaitu kinerja guru 
maupun variabel bebas yakni  motivasi kerja dan tingkat pendidik . Pengujian 
normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data populasi setiap 
variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak dengan memenuhi hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
H0: Data mengikuti distribusi normal 
H1: Data tidak mengikuti distribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Signifikansi > 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai Signifikansi < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal 
Untuk menguji normalitas digunakan uji Liliefors dan  uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 17 dan berikut  tabel 












Tes Normalitas Liliefors 
 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi kerja .075 23 .200
*
 .969 23 .662 
X2 .305 23 .000 .742 23 .000 
Prestasi kerja .117 23 .200
*
 .961 23 .487 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Dari output di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) data variabel 
pendidikan guru memiliki nilai signifikansi 0,000 karena signifikansi lebih 
kecil dari 0,050 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal, 2) data 
variabel motivasi kerja memiliki nilai signifikansi 0,200 karena lebih besar 
dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, 3) data variabel prestasi 
kerja guru memiliki nilai signifikansi 0,200 karena signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
Untuk variabel pendidikan guru yang memiliki nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 sehingga dikatakan data tidak berdistribusi normal maka  dilakukan 
lagi uji normalitas dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-











Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 





 Mean 4.74 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.464 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa data tersebut memiliki nilai 
Signifikansi  (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,027 yang berarti lebih kecil 
daripada 0,05 atau 0,027 < 0,05 maka digunakan nilai alpha 0,01 sehingga 
0,027 > 0,01 dapat disimpulkan bahwa data variabel pendidikan guru 
berdistribusi normal.  
2. Independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel bebas yaitu 
pendidikan guru dan motivasi kerja guru tidak saling berhubungan. Untuk 
menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini digunakan program 
SPSS 17. Berikut koefisien korelasi antar variabel dari uji independensi 










Koefisien Korelasi Variabel Bebas 
 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  .928 .014 
N 23 23 23 





Sig. (2-tailed) .928  .025 
N 23 23 23 







Sig. (2-tailed) .014 .025  
N 23 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel-variabel bebas dalam 
penelitian ini yakni motivasi kerja guru (X1) dan tingkat pendidikan guru 
(X2)  tidak saling berhubungan. Menurut  Purwanto (2008, 290-291) dua atau 
lebih variabel bebas mempunyai saling hubungan apabila mereka mempunyai 
korelasi minimal 0,80. Bila dua atau lebih variabel bebas memiliki korelasi 
tinggi maka merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel 
terikat maka harus diambil salah satu variabel yang memiliki korelasi lebih 
tinggi dan salah satunya dikeluarkan dari model.  
 Nilai koefisien korelasi antara variabel pendidikan guru (X2) 0,504 





sehingga dapat dikatakan bahwa antara kedua variabel bebas ini tidak saling 
berhubungan. 
3. Linieritas dan keberartian regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini dilakukan 
untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila F hitung > F  
tabel maka persamaan garis regresi tidak linier, sedangkan bila F hitung < F 
tabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linear. Bila hubungan 
variabel bebas dan terikat telah berpola linear maka dapat dilakukan analisis 
uji regresi. 
a. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru dengan Prestasi Kerja Guru 
   Berikut hasil perhitungan dengan program SPSS 17 : : 
Tabel 4.10 







Square F Sig. 
Prestasi kerja * 
Motivasi kerja 
Between Groups (Combined) 5208.572 17 306.387 5.649 .032 
Linearity 1190.123 1 1190.123 21.944 .005 
Deviation from 
Linearity 
4018.450 16 251.153 4.631 .049 
Within Groups 271.167 5 54.233   
Total 5479.739 22    
 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui Fh = 0,953 dengan harga 
p = 0,049 dan Ft = untuk db 1 lawan 16 pada taraf signifikansi 5% = 4,49. 





hubungan antara motivasi kerja guru dengan prestasi kerja guru berpola 
tidak linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil dari 
analisis regresi sederhana antara pasangan data motivasi kerja guru (X1) 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42.750 36.054  1.186 .249 
Motivasi kerja .652 .270 .466 2.414 .025 
a. Dependent Variable: Prestasi kerja 
 
 
Untuk menguji keberartian persamaan regresinya digunakan uji-t. 
Kaidah pengambilan  keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung  ≥ t tabel  
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai t hitung ≤  t 
tabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan 
menggunakan program SPSS dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,414. 
untuk sample atau N 23, maka diperoleh nilai t-tabel dengan taraf signifikan 
0,05 dan dengan menggunakan rumus N-K (N = jumlah sample. K= Jumlah 
variable bebas.). Jadi t-tabel dari 23 – 2  = 1 adalah 2,080. 
Karena nilai t hitung 2,414 > t tabel 2,080  maka H0 di tolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau 






b. Hubungan antara Tingkat Pendidikan Guru dengan Prestasi Kerja Guru 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS 17. Setelah dilakukan uji linieritas antara variabel tingkat 
pendidikan guru  dengan kinerja guru  diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12 
Uji Linieritas X1 dengan Y 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Prestasi 
kerja * x1 
Between 
Groups 
(Combined) 2559.572 5 511.914 2.980 .041 
Linearity 1392.312 1 1392.312 8.105 .011 
Deviation from 
Linearity 
1167.261 4 291.815 1.699 .197 
Within Groups 2920.167 17 171.775   
Total 5479.739 22    
 
 
Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui Fh = 1,699 dengan 
harga p = 0,197 dan Ft = untuk db 1 lawan 4 pada taraf  signifikansi 5% = 
7,71. Karena Fh < Ft atau 1,669 < 7,71 dan p > 0,05 atau 1,669 > 0,05 
berarti hubungan antara tingkat pendidikan guru dengan prestasi kerja 
guru berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
dari analisis regresi sederhana antara pasangan data tingkat pendidikan 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.362 3.051  -1.102 .283 
Prestasi kerja .063 .023 .504 2.675 .014 
a. Dependent Variable: x1 
 
 
Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya dilakukan uji 
t. Kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung  ≥ t tabel  maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai t hitung ≤  t tabel  
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan Dengan 
menggunakan program SPSS  17.00 diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,675. 
untuk sample atau  N 23. Untuk memperoleh nilai t-tabel dengan taraf 
signifikan 0,05 digunakan rumus N-K (N = jumlah sample. K= Jumlah 
variable bebas.) sehingga t-tabel dari 23 – 2  = 48 adalah 2,080.  
Karena nilai t-hitung 2,675 > t-tabel 2,080, maka H0 di tolak, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang  berarti atau 
signifikan antara tingkat pendidikan guru dengan prestasi kerja guru. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara pendidikan guru dan 
motivasi kerja baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan 





antara variabel-variabel tersebut  adalah  teknik  statistik  korelasi  product 
moment dan regresi,  baik secara sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan 
untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel (X) terhadap variabel (Y). 
1. Hubungan  antara Motivasi Kerja guru (X1)  dengan prestasi kerja Guru 
(Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat  hubungan yang 
positif antara motivasi kerja (X1) dengan  prestasi kerja guru (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru maka semakin tinggi pula prestasi 
kerja guru. 
H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif antara  motivasi kerja guru 
(X1)dengan   prestasi kerja guru (Y). . 
H1 =  Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru (X1) 
dengan prestasi kerja guru (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja  (X1) 
dengan prestasi kerja guru (Y).  
 
Tabel 4.14 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1190.123 1 1190.123 5.826 .025
a
 
Residual 4289.617 21 204.267   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja 







Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 5,826 dengan  
tingkat probabilitas sig. 0,025. Oleh karena probabilitas 0.025 lebih kecil dari 
0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksikan prestasi kerja 
guru.  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi B = 42,750 dan 
konstanta (a) =  0,652. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien motivasi 
kerja maka nilai prestasi kerja guru adalah 42,750. Koefisien regresi sebesar 
0,652 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin pada motivasi kerja 
guru diprediksi akan meningkatkan nilai prestasi kerja guru sebesar 0,652. 
Sebaliknya bila nilai koefisien variabel motivasi kerja turun satu poin maka 
prestasi kerja guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 0,652. Dari 
kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi ý = 45,750 + 0,652X2  











Gambar 4.4.  
Grafik Hubungan antara Motivasi Kerja (X1) dengan  
Prestasi Kerja Guru (Y) 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi dengan 
normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi ý = 45,750 + 0,652X1 dapat diinterpretasikan bahwa 
apabila motivasi kerja (X1) dan prestasi kerja guru diukur dengan 
menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor motivasi kerja (X1) 
satu poin akan diikuti kenaikan skor prestasi kerja guru sebesar 0,652 pada 
arah yang sama, dengan konstanta 45,750. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi  Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 17. 







Korelasi X1 dengan Y 
Correlations 
 Prestasi kerja Motivasi kerja 
Prestasi kerja Pearson Correlation 1 .468
*
 
Sig. (2-tailed)  .024 
N 23 23 
Motivasi kerja Pearson Correlation .468
*
 1 
Sig. (2-tailed) .024  
N 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi kerja 
(X1) dengan prestasi kerja guru (Y) dengan  ry2 = 0,468 yang berarti terdapat 
pengaruh  yang positif antara variabel motivasi kerja guru dengan prestasi 
kerja guru. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. 
Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,024 lebih kecil 
atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig.) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya signifikan.  Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar 
atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≥ Sig.) maka Ho diterima 
dan Ha ditolak artinya  tidak signifikan.  Nilai signifikansi kedua variabel 
sebesar 0,024 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 ternyata  nilai 
probabilitas 0,05 lebih kecil dari nilai sig. atau (0,024 < 0,05)  berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 

















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .217 .180 14.292 
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja 
b. Dependent Variable: Prestasi kerja 
 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,466
a 
 dan 
Determinasi (Rsquare) sebesar 0,217 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai (R). Hal ini menunjukkan bahwa variabel  motivasi 
kerja mempengaruhi prestasi kerja guru sebesar 0,217 atau 21,7 %. 
Sedangkan sisanya (100 % - 21,7 % = 78,3 %) dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian. R square berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan 
semakin kecil angka R square  maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut  mengenai pengaruh 
motivasi kerja terhadap  kinerja guru  digunakan analisis korelasi parsial.   
Dari tabel tampak  jelas bahwa hubungan  motivasi kerja guru (X1) 
dengan prestasi guru (Y) sebelum variabel tingkat pendidikan guru (X2) 
dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien sebesar 0,466 
karena mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel kuat dan taraf 
signifikansinya  sebesar 0,025 < 0.05 sehingga Ho di tolak dan Ha diterima 











Tabel  4.17 
Korelasi Parsial Antara Motivasi kerja Dengan Prestasi Kerja Guru 
 
Correlations 
Control Variables Prestasi kerja Motivasi kerja X1 
-none-
a
 Prestasi kerja Correlation 1.000 .466 .504 
Significance (2-tailed) . .025 .014 
Df 0 21 21 
Motivasi kerja Correlation .466 1.000 .020 
Significance (2-tailed) .025 . .928 
Df 21 0 21 
X2 Correlation .504 .020 1.000 
Significance (2-tailed) .014 .928 . 
Df 21 21 0 
X2 Prestasi kerja Correlation 1.000 .528  
Significance (2-tailed) . .012  
Df 0 20  
Motivasi kerja Correlation .528 1.000  
Significance (2-tailed) .012 .  
Df 20 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
 
Ketika variabel X1 dikendalikan, hubungan kedua variabel yakni X2 
dengan Y atau hubungan antara motivasi kerja  dengan kinerja guru 
mengalami peningkatan nilai koefisien yakni menjadi sebesar 0,528 dan  taraf 
signifikansinya menjadi sebesar 0,025 <  0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya hubungan kedua variabel masih sangat  signifikan. Dapat 
pula dikatakan bahwa terdapat hubungan yang berarti dari variabel motivasi 
kerja dengan prestasi kerja guru ketika pendidikan guru dikendalikan. 
 
2. Hubungan antaraTingkat Pendidikan Guru (X2) dengan Prestasi Kerja 
Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah, terdapat hubungan  





Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka semakin tinggi 
pula prestasi kerja guru. 
H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan 
guru (X2) dengan  prestasi kerja guru (Y). . 
H1 =  Terdapat  hubungan yang positif antara tingkat  pendidikan guru 
(X2)  dengan prestasi kerja guru (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel tingkat pendidikan guru 
(X2) dengan prestasi kerja guru (Y).  
Tabel 4.18   








Square F Sig. 
1 Regression 1392.312 1 1392.312 7.153 .014
a
 
Residual 4087.427 21 194.639   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), x2 
b. Dependent Variable: Prestasi kerja 
 
 
Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 7,153 
dengan  tingkat probabilitas sig. 0,014. Oleh karena probabilitas 0.014 lebih 
kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksikan 
prestasi kerja guru.  
Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi B = -3,362 dan 
konstanta (a) = 0,063 serta harga t hitung  dan tingkat signifikansi sebesar 
0,014. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien pendidikan guru maka 





regresi sebesar 0,063 menyatakan bahwa setiap (karena tanda +)  
penambahan satu poin pada variabel pendidikan guru maka diprediksikan  
akan meningkatkan nilai prestasi kerja guru sebesar 0,063.  Sebaliknya bila 
nilai koefisien variabel pendidikan guru turun satu poin maka prestasi kerja 
guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 0,063.  Jadi tanda + 
menyatakan arah prediksi yang searah atau linier.  Kenaikan atau penurunan 
variabel  X2 akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas 
(Y). Dari  kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi ý = -3,362 + 
0,063X1. Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5. Grafik Hubungan antara tingkat pendidikan guru (X2) dengan prestasi 
kerja guru (Y) 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi dengan 
normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi ý = -3,362 + 0,063X2 dapat diinterpretasikan bahwa 
apabila tingkat pendidikan guru (X2) dan prestasi kerja guru diukur dengan 





guru (X2) satu poin akan diikuti kenaikan skor prestasi kerja guru sebesar 
0,062 pada arah yang sama, dengan konstanta -3,362. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 
17.  Berikut tabel hasil perhitungannya: 
 
Tabel 4.15 
Korelasi X2 dengan Y 
 
Correlations 
 X2 Prestasi kerja 
X2 Pearson Correlation 1 .498
*
 
Sig. (2-tailed)  .016 
N 23 23 
Prestasi kerja Pearson Correlation .498
*
 1 
Sig. (2-tailed) .016  
N 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara pendidikan guru 
(X2) dengan prestasi kerja guru (Y) dengan  ry1 = 0,498 yang berarti terdapat 
pengaruh yang positif variabel pendidikan guru terhadap prestasi kerja guru. 
Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah 
untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama 
dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig.) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak artinya tidak signifikan.  Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 
sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≥ Sig.) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya  signifikan.  Nilai signifikansi kedua variabel sebesar 0,016 





lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,016)  berarti hubungan kedua variabel 
signifikan.  
Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu tampak seperti tabel berikut : 
 
Tabel 4.20 
Koefisien Determinasi  X2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .458 .404 12.203 
a. Predictors: (Constant), x2, Motivasi kerja 
 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,677
a 
 dan 
Determinasi (Rsquare) sebesar 0,458 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel  pendidikan 
guru memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi kerja guru 
sebesar 0,458 atau 45,8%. Sedangkan sisanya (100 % - 45,8 % = 54,2 %) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. R square berkisar pada angka 0 
sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka R square maka semakin lemah 
hubungan kedua variabel. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut  mengenai pengaruh 
pendidikan guru terhadap prestasi kerja guru  digunakan analisis korelasi 
parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan 
variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini 





lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk mengukur 
erat atau tidaknya hubungan, arah hubungan dan berarti atau tidaknya 
hubungan. Dengan menggunakan program SPSS 17.00  hasil  pengujian 
signifikansi korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel  4.21 
Korelasi Parsial Antara tingkat pendidikan guru dengan prestasi kerja guru 
 
Correlations 
Control Variables Prestasi kerja X2 Motivasi kerja 
-none-
a
 Prestasi kerja Correlation 1.000 .504 .466 
Significance (2-tailed) . .014 .025 
Df 0 21 21 
X2 Correlation .504 1.000 .020 
Significance (2-tailed) .014 . .928 
Df 21 0 21 
Motivasi kerja Correlation .466 .020 1.000 
Significance (2-tailed) .025 .928 . 
Df 21 21 0 
Motivasi kerja Prestasi kerja Correlation 1.000 .559  
Significance (2-tailed) . .007  
Df 0 20  
X2 Correlation .559 1.000  
Significance (2-tailed) .007 .  
Df 20 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
 
Dari tabel di atas tampak  jelas bahwa tingkat pendidikan guru (X2)  
dengan prestasi kerja guru (Y) sebelum  motivasi kerja (X1) dikendalikan 
memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien sebesar 0,504 dan taraf 
signifikansinya  sebesar 0,014 < 0.05 sehingga Ho di tolak dan Ha diterima 
artinya hubungan kedua variabel signifikan.  
Namun  ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua 





prestasi kerja guru mengalami peningkatan nilai koefisien secara drastis yakni 
0,559 sebesar 0,007 karena nilainya mendekati 1 maka hubungan ini cukup 
kuat dan  taraf signifikansinya menjadi sebesar 0,007 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel signifikan. Dapat 
pula dikatakan bahwa ada pengaruh yang berarti dari variabel pendidikan 
guru terhadap prestasi kerja guru jika motivasi kerja dikontrol. 
3. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru dan Pendidikan Guru secara 
bersama-sama dengan  Prestasi Kerja Guru 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan  yang 
positif antara tingkat pendidikan dan motivasi kerja guru secara bersama-
sama dengan prestasi kerja guru. 
H0 =  Tidak terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru 
(X1) dan tingkat pendidikan guru (X2) secara bersama-sama dengan 
prestasi kerja guru (Y). 
H1 =  Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru (X1) dan 
tingkat pendidikan guru (X2) secara bersama-sama dengan prestasi 
kerja guru (Y). 
 Langkah selanjutnya  sebelum melakukan pengujian hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi ganda variabel motivasi kerja guru (X1) dan 
tingkat pendidikan guru (X2) secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.700 31.143  .825 .419 
x1 3.987 1.321 .495 3.017 .007 
Motivasi kerja .638 .230 .456 2.781 .012 
a. Dependent Variable: Prestasi kerja 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b1 = 3,987, b2 = 
0,638 dan konstanta a =  25.700. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi ý = 25,700 + 3,987X1 + 0,638X2. Dari persamaan regresi 
ini akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya dengan 
menggunakan program SPSS 17. Hasil pengujian keberartian regresi ganda 
tersebut tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.23 
Tabel ANOVA untuk uji keberartian regresi 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2531.856 2 1265.928 8.589 .002
a
 
Residual 2947.883 20 147.394   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, x1 







Nilai Ftabel untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 23 – 2 – 1 = 20 pada 
taraf signifikansi 0,05 adalah 3,49. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 
Fhitung (8,589) > Ftabel (3,49) oleh sebab itu H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang positif antara motivasi kerja guru (X1) dan tingkat pendidikan  
guru (X2) secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru (Y). Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,002 yang berarti nilainya 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05  maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja guru (X1) dan tingkat pendidikan guru 
(X2) secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi kerja guru. 
 Hubungan antara motivasi kerja (X1) dan tingkat pendidikan guru (X2) 
dan secara bersama-samadengan   prestasi kerja guru (Y) dapat diketahui dari 
hasil perhitungan koefisien determinasinya. Koefisien determinasi adalah 
kuadrat dari koefisien korelaasi X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung dengan 





Koefisien korelasi X1, X2 dengan Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .462 .408 12.141 




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi ganda adalah 
0,680 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi kerja guru 





guru (Y) sebesar 0,680.  Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati 
angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 
angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena angka R didapat 
sebesar 0,680  maka  ini berarti  hubungan  kedua variabel kuat.   
Nilai R
2
 sebesar 0,462 artinya persentase sumbanganhubungan  tingkat 
pendidikan guru dan motivasi kerja guru dengan prestasi kerja guru sebesar 
46,2% sedangkan sisanya 53,8% ada hubungan dengan variabel lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan Penelitian 
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi, yaitu deskripsi 
tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap variabel 




Hasil Analisis Tiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1 Motivasi kerja guru  Minimal  = 113 
Maksimal = 152 
Tinggi  = 21,74% 
Sedang  = 60,87 % 
Rendah = 17,39 % 
2 Tingkat  pendidikan guru Minimal  = 1 
Maksimal = 7 
Tinggi  = 4,35 % 
Sedang  = 73,91 % 
Rendah = 21,74 % 
3 Prestasi kerja guru Minimal  = 100 
Maksimal = 156 
Tinggi  = 13,04 % 
Sedang  = 65,22 % 








Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor tingkat 
pendidikan guru antara 1 sampai 7 dan sebagian besar berada pada klasifikasi 
skor sedang yaitu sebesar 73,91%. Rentang skor motivasi kerja guru antara 113 
sampai 155=2, dan sebagian besar berada dalam klasifikasi skor sedang yaitu 
sebesar 60,87%. Sedangkan rentang skor prestasi kerja guru antara 100 sampai 
156, dan sebagian besar berada dalam klasifikasi sedang yaitu sebesar 65,22%. 
Analisis korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan  antara Motivasi Kerja (X1)  dengan Prestasi Kerja Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan hubungan atau 
kontribusi  variabel  motivasi kerja guru  dengan tingkat pendidikan guru 
SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri sebesar 46,8%.  Nilai sumbangan 
sebesar ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja lemah hubungannya 
dengan  prestasi kerja guru. 
Keberadaan SDIT Assalamah Baturetno merupakan salah satu sekolah 
favorit di  kota Kecamatan Baturetno Wonogiri telah menciptakan suatu 
gairah atau motivasi untuk memiliki keunggulan di berbagai bidang baik 
akademik maupun non akademik. Tuntutan untuk berprestasi lebih telah 
menjadi budaya dan keharusan di sekolah ini, mengingat input yang ada 
merupakan anak-anak pilihan dan berprestasi dengan potensi yang lebih 
unggul dari anak-anak di sekolah lain maka seorang guru harus mampu 
mengekspresikan segala kompetensi yang dimiliki demi menghantarkan anak 






Tanggung jawab dan beban  moral yang  dirasakan  oleh  guru-guru di 
SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri menjadi lebih berat karena mereka 
seringkali menjadi rujukan bagi guru-guru di sekolah lain. Dari kondisi 
inilah, terbentuk suatu motivasi kuat untuk berprestasi baik untuk 
kepentingan dirinya secara profesional maupun untuk kepentingan 
institusinya secara komunal. 
Adanya sumbangan hubungan antara motivasi kerja yang signifikan 
dengan prestasi kerja guru-guru SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri ini 
dapat diprediksikan sebelumnya mengingat kondisi dan eksistensi mereka 
yang berada pada lingkaran sekolah unggulan yang senantiasa menjadi tolok 
ukur dan sorotan dari berbagai pihak. Nilai determinasi atau sumbangan 
hubungan antara motivasi kerja guru dengan prestasi kerja guru  sebesar 
46,8% memang belum kuat dan masih memiliki potensi untuk ditingkatkan 
dengan cara melakukan pemupukan motivasi 
 
2. Hubungan antara Tingkat Pendidikan (X2) dengan Prestasi Kerja Guru 
(Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan memberikan 
kontribusi atau sumbangan hubungan sebesar 49,8% dengan prestasi kerja 
guru di SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sumbangan hubungan variabel tingkat pendidikan dengan prestasi 
kerja guru sedang artinya peningkatan prestasi kerja guru hampir setengah 





Pendidikan guru di SDIT Assalamah BaturetnoWonogiri masih kurang 
memadai, guru yang melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan menguasai 
berbagai metode pembelajaran serta penggunaan sumber dan memanfaatkan 
media pembelajaran belum maksimal dilakukan.  
Beberapa guru masih banyak menggunakan metode pembelajaran 
ceramah, belum memanfaatkan sumber belajar dan sarana pembelajaran. 
Guru belum banyak mengambil sumber pembelajaran dan media lain  dari 
internet dan melakukan pelatihan, serta seminar guna meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan mereka. 
3. Hubungan antara Motivasi kerja Guru dan Tingkat Pendidikan Guru 
secara bersama-sama dengan Prestasi Kerja Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan  yang positif 
antara motivasi kerja guru dan tingkat pendidikan guru secara bersama-sama 
dengan prestasi kerja guru. Dari analisis regresi ganda diperoleh regresi 
ganda Ry12 sebesar 0,680 dengan signifikansi koefisien regresi ganda F 
sebesar 8,589 dan persamaan regresi linier ganda ý = 25,700 + 3,987X1 + 
0,638X2. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya antara  variabel motivasi kerja guru 
dan tingkat pendidikan guru secara bersama-sama untuk meningkatkan  
prestasi kerja guru, karena kedua variabel ini sacara bersama-sama dapat 
menjelaskan variansi kinerja guru sebesar 46,2% dan koefisien korelasi 





Dari analisis korelasi parsial variabel tingkat pendidikan lebih 
dominan dalam memberikan sumbangan pengaruhnya terhadap prestasi kerja 
guru daripada variabel motivasi kerja guru. Bahkan ketika tingkat  pendidikan 
guru dikendalikan motivasi kerja guru hubungan pendidikan dengan prestasi 
kerja guru masih singnifikan. Hal ini menunjukkan betapa besar peran dan 
andil pendidikan dalam meningkatkan prestasi kerja guru-guru SDIT 
Assalamah Baturetno Wonogiri.  
Dari persamaan  regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin tinggi 
pendidikan guru dan  motivasi kerja guru maka diikuti  pula peningkatan 
prestasi kerja guru sebaliknya semakin rendah pendidikan dan motivasi kerja 
guru maka semakin rendah pula prestasi kerja guru. Hubungan ketiga variabel 




















ry1 = 0,498  
ry2 = 0,468  






Interpretasi tingkat keeratan hubungan antara variabel X dengan Y 
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2000: 149) 
sebagai berikut: 
Tabel 4.26 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Dari pedoman ini dapat ditafsirkan bahwa hubungan antara tingkat  
pendidikan dengan prestasi kerja guru masuk kategori sedang (0,498), 
sedangkan  hubungan antara motivasi kerja dengan prestasi kerja guru masuk 
dalam kategori sedang (0,468). Adapun hubungan antara   tingkat pendidikan 
dan motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru 
termasuk dalam kategori kuat yakni sebesar 0,680. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai faktor 
baik faktor dari peneliti, subjek analisis maupun instrumen penelitian. 
Keterbatasan ini tidak terlepas dari banyaknya kekurangan peneliti dalam 





1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data motivasi kerja guru dan 
prestasi kerja guru belum mengungkap indikator secara menyeluruh. 
2. Penelitian ini  hanya membahas  faktor-faktor  positif  yang berhubungan 
dengan prestasi kerja guru, yaitu faktor motivasi  kerja guru dan tingkat 
pendidikan guru.  Sedangkan  secara obyektif  masih banyak faktor lain 
yang mendukung  prestasi kerja guru seperti pemberian  insentif,  iklim 
organisasi, komunikasi interpersonal, tekanan kerja/stres kerja, 
kompetensi/kemampuan guru dan sebagainya 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru SDIT Assalamah 
Baturetno Wonogiri dimungkinkan kurang maksimal dalam menjawab 
pertanyaan peneliti seperti kurang cermat, responden  yang menjawab  asal-
asalan  dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap sehingga 
kurang dipahami oleh responden 
4. Responden penelitian ini adalah guru-guru SDIT Assalamah Baturetno 
Wonogiri sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada guru-guru SD yang 
lain karena hanya satu lingkup sekolah dalam lingkup seluruh kecamatan. 
5. Penulis  mempunyai  keterbatasan  dalam  melakukan  penelaahan 
penelitian,  pengetahuan  yang  kurang,  literatur  yang  kurang,   kelemahan 













KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
   Pada bagian ini, dikemukakan beberapa intisari atau kesimpulan yang 
diambil berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu pula akan 
dilihat implikasi hasil temuan yang diharapkan memiliki manfaat secara praktik 
maupun teoritis untuk peningkatan kinerja guru yang dilihat dari aspek motivasi 
kerja guru dan tingkat pendidikan guru yang pada gilirannya berimbas pada 
peningkatan mutu  pendidikan di kecamatan Baturetno kabupaten Wonogiri. 
Dibagian akhir juga disampaikan saran-saran kepada guru, kepala sekolah, dan 
pihak terkait dalam penyelenggaraan pendidikan.     
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan guru 
dengan prestasi kerja guru SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri. Tingkat 
pendidikan guru ditunjukkan dengan baik oleh guru-guru SDIT Assalamah 
Baturetno Wonogiri dan berada dalam klasifikasi sedang.  
Koefisien korelasi antara tingkat pendidikan (X2) dengan prestasi kerja 
guru (Y) dengan  ry2 = 0,468. Untuk mengetahui keberartian persamaan 
regresinya digunakan uji t. Dengan menggunakan program SPSS dapat 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,414. Karena nilai t hitung 2,414 > t tabel 2,080 





Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya.  Nilai 
signifikansi kedua variabel sebesar 0,025 bila dibandingkan dengan 
probabilitas 0,05 ternyata  nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. atau 
(0,05 > 0,025)  berarti hubungan kedua variabel signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat 
pendidikan guru (X2) dengan prestasi kerja guru. 
Dilihat dari nilai determinasinya, ternyata sumbangan hubungan antara 
tingkat pendidikan guru dengan prestasi kerja guru  sebesar 25,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan yang diberikan dari variabel ini termasuk 
rendah artinya sebagian besar variabel yang hubungannya dengan prestasi 
kerja guru berasal dari variabel lain. 
Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari variabel tingkat pendidikan guru terhadap prestasi kerja guru 
walaupun nilai koefisiennya rendah. 
Kedua, terdapat pengaruh yang positif motivasi kerja guru terhadap 
prestasi kerja guru SDIT Assalamah Baturetno Wonogiri. Motivasi kerja guru 
SDIT Assalamah  berada dalam klasifikasi sedang dan mempengaruhi prestasi 
kerja guru. Oleh sebab itu, kinerja guru dapat ditingkatkan melalui pemupukan 
motivasi kerja dengan berbagai macam cara. 
Koefisien korelasi antara motivasi kerja guru (X1) dengan prestasi kerja 
guru (Y) dengan  ry1 = 0,498. Untuk menguji keberartian persamaan 
regresinya digunakan uji t dan diperoleh nilai t hitung 2,675 > t tabel 2,080, maka 





dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. Nilai signifikansi kedua 
variabel sebesar 0,014 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 ternyata  
nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,014)  berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
Dilihat dari nilai determinasinya, ternyata sumbangan hubungan antara 
motivasi kerja guru dengan prestasi kerja guru hanya sebesar 21,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan yang diberikan dari variabel motivasi kerja 
guru termasuk lemah artinya 21,7% variansi yang hubungan dengan prestasi 
kerja guru berasal dari variabel lain. 
Ketiga, terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan guru 
dan motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan prestasi kerja guru. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa pendidikan guru dan motivasi kerja guru 
merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan dalam rangka 
meningkatkan prestasi kerja guru. Salah satu upaya peningkatan  prestasi kerja 
guru dapat dilakukan melalui pemahaman yang baik mengenai pentingnya 
pendidikan dan pemupukan motivasi kerja melalui berbagai kebijakan. 
Dari hasil perhitungan uji F atau uji bersama variabel bebas dengan 
variabel terikat diperoleh nilai F hitung (8,589) > F tabel (3,49) oleh sebab itu H0 
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang positif. Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,002 yang berarti nilainya 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,02 < 0,05  maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja guru (X1) dan tingkat pendidikan guru (X2) secara 





Dilihat dari nilai determinasi kedua variabel bebas terhadap variabel 
terikat diperoleh nilai sebesar 0,462 artinya persentase sumbangan pengaruh 
tingkat pendidikan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 46,3% 
sedangkan sisanya 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 
Ternyata nilai determinasi ini sama dengan nilai determinasi tingkat 
pendidikan dengan prestasi kerja guru, hal ini dapat dijelaskan bahwa ketika 
kedua variabel bebas dihitung dengan menggunakan regresi ganda nampak 
sekali bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki nilai koefisien yang kuat 
yakni 3,987 sedangkan nilai koefisien motivasi kerja guru sebesar 0,638 
sehingga diperoleh persamaan regresi  ý = 25,700 + 3,987X1 + 0,638X2. 
Setelah dihitung melalui analisis korelasi ganda dan analisis determinasi 
diperoleh angka 0,680 dan angka koefisien determinasinya sebesar 0,462 
artinya persentase sumbangan hubungan kedua variabel bebas sebesar 43,3 
%.  Dari perhitungan ini seolah-olah variabel tingkat pendidikan menjadi 
berarti bila disatukan dengan motivasi kerja guru artinya faktor tingkat 
pendidikan lebih dominan dalam memberikan sumbangan berhubungan 











Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa untuk mencapai tujuan atau peningkatan prestasi kerja guru, diperlukan 
pemahaman yang benar mengenai tingkat pendidikan guru dan sekaligus 
penguatan motivasi kerja. 
Kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar merupakan modal yang    
mana sering dilakukan maka justru semakin baik. Dalam pelaksanaan tugas 
pokok seorang guru agar tampil efektif harus dirangsang dan terutama 
merangsang diri  untuk menghadapi variabel-variabel kontektual yang diduga 
berpengaruh terhadap efektivitas perbuatan mengajar, seperti tujuan 
pengajaran, masalah jender, tingkat social ekonami, budaya dan kapasitas 
kognitif siswa. 
Prestasi kerja (performance) dapat diartikan sebagai pencapaian hasil 
kerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada masing-masing 
organisasi dalam hal ini lembaga  sekolah. Simamora (2000) menyatakan 
bahwa kinerja merupakan suatu persyaratan  tertentu yang akhirnya secara 
langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik yang berupa 
jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilkan menurut Simamora dapat 
berupa fisik maupun nonfisik yang disebutnya sebagai sebuah karya, yaitu 
produk atau  hasil dari suatu pekerjaan.  
Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang 
telah dicapai oleh seorang guru sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 





seorang guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya tidak lepas dari 
berbagai pengaruh baik dari dalam maupun luar dirinya. Pengaruh dari dalam 
adalah motivasi yang telah dimiliki sesuai dengan pemahamannya terhadap 
fungsi dan kompetensinya sebagai seorang guru. Pengaruh dari luar adalah 
iklim budaya  yang telah terbentuk di dalam lingkungan kerjanya. Suasana 
lingkungan kerja yang nyaman akan sangat mempengaruhi kinerja seorang 
guru. 
Dalam kaitannya dengan lingkungan sekolah, kinerja dipengaruhi pula 
oleh tingkat pendidikan dan motivasi kerja. Agar kinerja guru terus 
meningkat, maka pemahaman yang harus ditanamkan kualifikasi pendidikan 
yang memadai maupun motivasi kerja  harus selalu diperhatikan dan 
ditingkatkan. Motivasi kerja akan meningkat bila kebutuhan para guru juga 
terpenuhi, baik dari sisi finansial maupun non finansial. 
Hasil penelitian yang menyatakan motivasi kerja guru, karena dengan 
motivasi kerja guru dapat ditujukan kepada pengerahan potensi daya manusia 
dengan jalan menimbulkan, menghidupkan dan menumbuhkan tingkat 
keinginan yang tinggi dalam bekerja. 
Untuk meningkatkan prestasi guru dalam hubungannya dengan 
pendidikan dan motivasi kerja, maka berbagai usaha-usaha yang sebaiknya 
ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Usaha Meningkatkan Motivasi Kerja Guru dan  Tingkat  Pendidikan 
Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang mulia, pekerjaan professional. 





secara akademik maupun administrasi, berpendidikan sarjana yang 
relevan, menguasai sejumlah kompetensi yang dipersyaratkan, 
melaksanakan tugas dan kewajiban guru secara tertib, dan berorientasi 
kepada perkembangan potensi siswa demi peningkatan prestasi sekolah. 
Dengan demikian guru yang tidak professional sebaiknya cepat tanggap 
terhadap dinamika perubahan dan perkembangan pendidikan yang terjadi 
dan terus meningkatkan kemampuan profesi melalui pendidikan dan 
pelatihan yang relevan, atau melalui studi lanjut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan 
dengan melakukan pendalaman dan pelatihan terhadap pendidikan, 
kemampuan dan ketrampilan guru. Hal ini dinyatakan dengan adanya 
pengaruh yang positif pendidikan guru terhadap prestasi kerja guru.  
Pendidikan kerja guru meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik 
dan afektif guru yang meliputi empat kompetensi guru yaitu pedagogik, 
sosial, professional dan kepribadian. Oleh karena itu yang dapat dilakukan 
oleh pihak manajemen sekolah dalam meningkatkan pendidikan guru 
antara lain sebagai berikut: 
Pelatihan: Guru-guru dilakukan pelatihan tentang penguasaan 
teknologi dan pembelajaran berbasis komputer serta penggunaan peratalan 
lain seperti Laptop, LCD, Internet dan media lainnya.  
Pembentukan guru Mata pelajaran: dibentuknya guru mata 
pelajaran dan tematik guna meningkatkan mutu, pengetahuan antar guru 





Motivasi Kerja: Unsur pendekatan dalam rangka meningkatkan 
motivasi dalam berprestasi sangat diperlukan, misalnya guru diberi 
rangsangan berupa insentif ataupun hadiah yang mampu memacu guru 
untuk melakukan kegiatan yang lebih kreatif  guna memajukan sekolahnya 
maupun peningkatan prestasi pribadinya. Salah satu strategi yang jitu 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi guru adalah penyediaan reward 
atau hadiah kepada guru yang berprestasi  dan juga punishment atau 
hukuman kepada guru yang melanggar peraturan. Namun penerapan 
strategi ini harus adil dan bijaksana karena kalau hal ini salah 
penerapannya akan menimbulkan resiko bagi iklim  organisasi sekolah 
maupun kinerja guru. 
Pemecahan masalah: Untuk menghadapi berbagai permasalahan 
yang dihadapi sekolah, hendaknya Kepala Sekolah mampu menciptakan 
suasana kerja yang kondusif melaui gaya kepemimpinan yang mendukung 
keharmonisan dalam koordinasi system organic yang berlaku. Dukungan 
kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk  meningkatkan prestasi guru 
dapat berupa; pengakuan potensi sumber daya manusia semua warga 
sekolah, adanya reward dan punishment, pemberian kesempatan dalam 
peningkatan karir dan kesejahteraan, dan manajemen mutu. 
Prestasi kerja guru maupun prestasi sekolah pada umumnya tidak 
terlepas dari kontribusi personil administrasi sekolah dan warga sekolah 
yang lain. Pelibatan semua warga sekolah dalam manajeme sekolah akan 





memperlancar kerja sama dan koordinasi kedinasan. Data yang diperlukan 
guru dalam upaya peningkatan prestasi relative tersedia di bagian 
administrasi. Untuk itu hendaknya personil adminisrasi sekolah 
memberikan dukungan positif demi peningkatan prestasi kerja guru pada 
khususnya, demi kelancaran pekerjaan kedinasan dan peningkatan prestasi 
sekolah pada umumnya.  Pihak manajemen sekolah hendaknya selalu 
berkoordinasi dengan para guru dan tenaga administrasi serta komite 
sekolah. Sehingga segala permasalahan yang timbul dapat segera 
terpecahkan melalui komunikasi yang efektif antara berbagai pihak yang 
terkait di dalamnya.  
2. Upaya Meningkatkan Prestasi Kerja Guru 
Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk meningkatkan kinerja 
guru diperlukan strategi  melalui pendekatan personal yakni pendekatan 
orang per orang agar seorang guru tergugah untuk memaksimalkan potensi 
dirinya demi pengembangan prestasi dirinya maupun anak didiknya. 
Upaya mempunyai makna secara harfiyah adalah suatu 
tindakan/kegiatan mengupayakan/mengusahakan sesuatu untuk mencapai 
suatu tujuan. “Kinerja” dapat diartikan sebagai kapasitas kerja dari suatu 
dalam melaksanakan kegiatan, sesuatu ini dapat manusia ataupun bukan 






Pendekatan dilakukan oleh manajer atau kepala sekolah  terhadap 
guru-guru yang kinerjanya rendah secara perorangan dengan tujuan agar 
guru yang diminta meningkatkan kinerja tidak merasa dipaksa atau 
diperintah, tetapi merasa adanya perhatian dari pimpinan sehingga akan 
timbul kesadaran secara pribadi untuk melakukan apa yang menjadi 
tuntutan organisasi. Hal ini perlu dipahami oleh pimpinan bahwa manusia 
sebagai sumber daya manusia yang  memiliki kriteria dan karakter yang 
berbeda-beda. 
Selain upaya di atas perlu dilakukan penilaian secara periodik atas 
kinerja yang telah dilakukan oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, 
profesionalisme, kepribadian dan  sosial sehingga keadaan dan kondisi 
kinerja guru senantiasa terjaga kompetensinya. 
Dalam upaya peningkatan kinerja guru tentu tidak terlepas dari 
pembentukan iklim budaya organisasi yang kondisif dan nyaman bagi 
semua pihak, serta adanya motivasi yang kuat dari guru tersebut dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
 
C. Saran 
Pertama, mengharapkan guru-guru SD IT Assalamah yang sudah 
sertifikasi untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dengan 
bersekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sekolah magister. 
Kedua, bagi pihak manajemen sekolah agar lebih sering 
mengikutsertakan para guru dalam berbagai pelatihan, lokakarya, workshop 





motivasi kerja  di kalangan para guru. Selain itu juga dapat menyediakan 
berbagai sumber-sumber bacaan yang dapat digunakan guru untuk merubah 
pola pikir yang lebih dinamis. Dengan begitu diharapkan dapat memberikan 
pengaruh positif bagi prestasi kerja guru. 
Ketiga, untuk meningkatkan prestasi kerja guru di sekolah hendaknya 
Dinas Pendidikan atau pihak terkait mengupayakan peningkatan 
profesionalisme guru melalui penataran atau pendidikan dan latihan, 
workshop, bimbingan teknis kerja, serta memotivasi kerja guru untuk studi 
lanjut pada perguruan tinggi guna meningkatkan pengetahuan yang relevan 
dan menguasai kompetensi yang dipersyaratkan. 
Keempat, bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih dalam tentang 
faktor-faktor kinerja di antaranya faktor tingkat pendidikan   dan motivasi 
kerja. Peneliti juga lebih mengembangkan variabel bebasnya seperti 
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Lampiran 1.1   
Angket Motivasi Kerja Guru Sebelum Uji Coba. 
 
 




HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA DAN TINGKAT 
PENDIDIKAN DENGAN PRESTASI KERJA  GURU DI  






Tujuan kajian ini adalah untuk meninjau pandangan Bapak/Ibu tentang 
hubungan motivasi kerja   dan tingkat pendidikan dengan   prestasi kerja 
guru di sekolah tempat Bapak/Ibu bekerja. 
 
Kajian ini bukan bertujuan untuk ‘menguji’ atau ‘menilai’ M o t i v a s i   
d a n  t i n g k a t  p e n d i d i k a n  Bapak/Ibu dan hubungannya dengan 
prestasi kerja  guru sebagaimana yang dikemukakan dalam kuesioner 
ini. Tidak ada jawaban ‘benar’ atau ‘salah’ bagi setiap  kenyataan  yang 
diberikan. Identitas pribadi Bapak/Ibu akan dirahasiakan. 
 
Kerjasama Bapak/Ibu amat diperlukan untuk menjawab soal penelitian 
i n i  dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya sesuai apa yang 









                                                                                                         Peneliti, 
 
 













1. Nama  Lengkap : 
 ............................................................. 






5. Jenis Kelamin :
 ............................................................. 
6. Tempat, Tanggal Lahir :
 ............................................................. 
7. Pendidikan Terakhir :
 ............................................................. 
8. Akta Mengajar :
 ............................................................. 
9. Sekolah Tempat Tugas : 
 ............................................................. 
a. Nama : SD ID Assalamah Baturetno 
b. Alamat Sekolah : Nepoh Balepanjang Baturetno 
c. Kecamatan : Baturetno 
d. Kabupaten/Kota : Wonogiri 
e. Provinsi : Jawa Tengah 
f. Nomor Telepon Sekolah :  
g. Alamat e-mail :  
h. Nomor Statistik Sekolah :  
10. Mata Pelajaran :
 ............................................................. 
11. Status Sertifikasi Guru :   sudah / belum 























































































Berikut  disajikan  pernyataan-pernyataan  tentang  Motivasi Kerja. 
Silahkan menyatakan persepsi Anda tentang Motivasi Kerja  di 
sekolah tempat Anda bekerja dengan melingkari  angka pada 
kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan ini?, 
jika Anda pilih: 
1 = tidak pernah (TP),   
2 = jarang (J),  
3 = kadang-kadang (K),  
4 = sering (Sr),   






TP J K Sr S 
1 2 3 4 5 
1 Bangga karena hasil pekerjaan saya diakui oleh 
atasan maupun teman sejawat 
1 2 3 4 5 
2 Menghadapi resiko dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar 
1 2 3 4 5 
3 Yakin dapat bersaing  secara wajar dengan rekan 
sejawat demi meningkatkan karir 
1 2 3 4 5 
4 Bangga menjadi seorang guru tanpa 
mempertimbangkan pendapatan  karena  
merupakan pengabdian 
1 2 3 4 5 
5 Serius dalam  melaksanakan  tugas mengajar 1 2 3 4 5 
6   Menjalankan tugas dengan konsekuen 
walaupun terasa berat untuk dilaksanakan   
1 2 3 4 5 
7 Berusaha untuk menghindari resiko dengan 
melakukan pekerjaan secara terencana 
1 2 3 4 5 
8 Yakin pada kemampuan diri sendiri dalam 
mencapai keberhasilan pengajaran 
1 2 3 4 5 
9 Mempertimbangkan karier di masa yang akan 
datang 
1 2 3 4 5 
10 Mengomunikasikan hasil belajar kepada siswa 
1 2 3 4 5 
11   Bersaing dengan teman sejawat untuk  membuat  
etos kerja  menjadi lebih baik  
 





12   Percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas lain   
  yang dibebankan  oleh atasan 1 2 3 4 5 
13 Mencapai hasil kerja sesuai dengan rencana 
yang   telah ditetapkan 1 2 3 4 5 
14 Bangga jika telah bekerja keras dan menyelesaikan 
pekerjaan 
1 2 3 4 5 
15  Membuat penilaian hasil belajar siswa 1 2 3 4 5 
16 Membuat laporan yang dibebankan oleh atasan 
1 2 3 4 5 
17 Berusaha untuk membenahi diri  
 
1 2 3 4 5 
18 Berharap untuk bisa mengikuti diklat maupun 




harus mengeluarkan biaya sendiri. 
1 2 3 4 5 
19 Meyakini   apa yang saya lakukan sekarang ini 
akan memberikan pengaruh kepada diri saya di 
masa yang akan datang. 
1 2 3 4 5 
20 Bersedia untuk dikritik 1 2 3 4 5 
21 Tidak menyesal jika tujuan sekolah tidak 
Tercapai 
1 2 3 4 5 
22 Yakin bahwa karir guru lebih baik daripada  karir 
pegawai/pekerja lain 
1 2 3 4 5 
23 Tidak percaya diri dalam bersaing dengan teman 
Sejawat 
1 2 3 4 5 
24 Melaksanakan  tugas  mengajar  hingga siswa 
mencapai  ketuntasan dalam  belajar  1 2 3 4 5 
25 Menindaklanjuti saran agar  memperlancar 
pekerjaan 
berikutnya 
1 2 3 4 5 
26 Menyesal jika pekerjaan tidak dapat dikerjakan 
dengan sebaik-baiknya 
1 2 3 4 5 
27 Tidak tertarik untuk menjadi guru teladan, kepala 
sekolah maupun jabatan lainnya. 1 2 3 4 5 
28 Mengikuti lomba guru teladan maupun lomba 
penulisan karya ilmiah  1 2 3 4 5 
29 Melakukan apa yang ada sekarang tanpa berpikir 
masa depan 
1 2 3 4 5 
30 Kecewa bila mendapat kritik dari atasan 1 2 3 4 5 
31 Menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu 
1 2 3 4 5 
32 Tidak yakin  dapat berhasil dalam melaksanakan 
tugas mengajar 





33 Memacu semangat kerja dengan persaingan 
1 2 3 4 5 
34 Mawas diri demi kemajuan pribadi dan profesi  
1 2 3 4 5 
35 Mengajar hanya sekedar melaksanakan 
Kewajiban 
1 2 3 4 5 
36 Bertanggung jawab terhadap kegagalan dalam 
menjalankan tugas 
1 2 3 4 5 
37 Siap menghadapi resiko sebagai konsekuensi logis  
dari pelaksanaan tugas dan kewajiban .  
1 2 3 4 5 
38 Malas mengikuti penilaian kinerja guru karena 
hanya buang-buang waktu mengajar saja 
1 2 3 4 5 
39 Melaksanakan pekerjaan sekarang demi masa 
depan yang lebih baik 1 2 3 4 5 
40 Bahagia dan puas berprofesi sebagai guru   1 2 3 4 5 
41 Merasa rendah diri menjadi seorang guru 1 2 3 4 5 
42 Merasa kecewa  bekerja di sekolah ini 1 2 3 4 5 
43 Tidak serius dalam mengajar 1 2 3 4 5 
44 Menolak tugas yang memiliki resiko besar 1 2 3 4 5 
45 Tidak mau menanggung resiko jika terjadi 
kegagalan dalam menjalankan tugas  
1 2 3 4 5 
  
















Uji Validitas Angket Motivasi Kerja Guru 
 
No 
Butir Pernyataan Motivasi Kerja Guru (X1)                 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 5 3 5 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
6 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 2 4 4 3 4 
7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
8 3 2 2 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 
9 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
10 3 2 3 4 3 5 4 5 4 3 5 3 4 4 4 
11 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 2 4 4 3 3 
12 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 
13 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
14 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 
15 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 
16 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
17 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
18 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 5 4 5 
19 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 
20 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
Ritung 0,210 
-
0,085 0,240 0,451 0,534 0,633 0,575 0,628 0,523 0,539 0,129 0,608 0,520 0,609 0,578 







Valid  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 


















16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 
4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 
3 3 2 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 
4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 
2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 
4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 
3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 
3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 
4 3 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 3 3 5 3 5 4 3 3 5 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 
0,602 0,622 0,545 0,585 0,511 0,586 0,611 0,525 0,608 0,556 0,706 0,710 0,525 0,582 0,697 
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 







No 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jml 
1 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 172 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 129 
3 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 157 
4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 153 
5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 133 
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 173 
7 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 141 
8 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 179 
9 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 131 
10 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 162 
11 2 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 2 152 
12 3 3 2 2 2 2 4 5 4 5 5 4 5 5 3 125 
13 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 2 148 
14 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 163 
15 3 5 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 155 
16 4 3 2 3 2 2 5 5 4 5 5 5 4 4 3 143 
17 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 150 
18 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 174 
19 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 169 
20 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 182 
 
0,645 0,591 0,706 0,710 0,629 0,733 0,660 0,454 0,570 0,276 0,504 0,463 0,085 0,578 0,283  
 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444  
 Valid  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 





























Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja Guru 
 
Reliability Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
M1 3.15 .587 20 
M2 2.90 .641 20 
M3 3.30 .733 20 
M4 3.35 .671 20 
M5 2.90 .852 20 
M6 3.45 .887 20 
M7 3.30 .657 20 
M8 3.35 .813 20 
M9 3.45 .759 20 
M10 3.20 .616 20 
M11 3.25 .786 20 
M12 3.25 .639 20 
M13 3.65 .745 20 
M14 3.20 .696 20 
M15 3.55 .945 20 
M16 3.25 .716 20 
M17 3.40 .754 20 
M18 3.05 .759 20 
M19 3.40 .754 20 
M20 3.50 .827 20 
M21 3.40 .940 20 
M22 3.60 .681 20 
M23 3.10 .912 20 
M24 3.25 .639 20 





M26 3.35 .671 20 
M27 3.20 .696 20 
M28 3.45 .605 20 
m29 3.45 .887 20 
M30 3.35 .745 20 
M31 3.55 .999 20 
M32 3.80 .894 20 
M33 3.35 .671 20 
M34 3.20 .696 20 
M35 3.35 .671 20 
M36 3.30 .657 20 
M37 4.35 .671 20 
M38 4.30 .657 20 
m39 4.30 .571 20 
M40 4.40 .681 20 
M41 4.35 .933 20 
M42 4.35 .587 20 
M43 4.10 .718 20 
M44 4.35 .587 20 
M45 3.10 .852 20 
Motiv
asi 


































Berikut  disajikan  pernyataan-pernyataan  tentang  Motivasi Kerja. 
Silahkan menyatakan persepsi Anda tentang Motivasi Kerja  di 
sekolah tempat Anda bekerja dengan melingkari  angka pada 
kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan ini?, 
jika Anda pilih: 
1 = tidak pernah (TP),   
2 = jarang (J),  
3 = kadang-kadang (K),  
4 = sering (Sr),   






TP J K Sr S 
1 2 3 4 5 
1 Senang  menjadi seorang guru tanpa 
mempertimbangkan pendapatan  karena  
merupakan pengabdian 
1 2 3 4 5 
2 Seri s dalam  melaks akan  tugas mengajar 
1 2 3 4 5 
3   Menjalankan tugas dengan konsekuen 
walaupun terasa berat untuk dilaksanakan   
1 2 3 4 5 
4 Berusaha untuk menghindari resiko dengan 
melakukan pekerjaan secara terencana 1 2 3 4 5 
5 Yakin pada kemampuan diri sendiri dalam 
mencapai keberhasilan pengajaran 1 2 3 4 5 
6 Mempertimbangkan karier di masa yang akan 
datang 
1 2 3 4 5 
7 Mengomunikasikan hasil belajar kepada siswa 
1 2 3 4 5 
8   Percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas lain   
  yang dibebankan  oleh atasan 1 2 3 4 5 
9 Mencapai hasil kerja sesuai dengan rencana 
yang   telah ditetapkan 
1 2 3 4 5 
10 Bangga jika telah bekerja keras dan menyelesaikan 
pekerjaan 
1 2 3 4 5 
11  Membuat penilaian hasil belajar siswa 





12 Membuat laporan yang dibebankan oleh atasan 
1 2 3 4 5 
13 Berusaha untuk membenahi diri  
 1 2 3 4 5 
14 Berharap untuk bisa mengikuti diklat maupun 




harus mengeluarkan biaya sendiri. 
1 2 3 4 5 
15 Meyakini   apa yang saya lakukan sekarang ini 
akan memberikan pengaruh kepada diri saya di 
masa yang akan datang. 
1 2 3 4 5 
16 Bersedia untuk dikritik 
1 2 3 4 5 
17 Tidak menyesal jika tujuan sekolah tidak 
Tercapai 
1 2 3 4 5 
18 Yakin bahwa karir guru lebih baik daripada  karir 
pegawai/pekerja lain 1 2 3 4 5 
19 Tidak percaya diri dalam bersaing dengan teman 
Sejawat 1 2 3 4 5 
20 Melaksanakan  tugas  mengajar  hingga siswa 
mencapai  ketuntasan dalam  belajar  
1 2 3 4 5 
21 Menindaklanjuti saran agar  memperlancar 
pekerjaan 
berikutnya 
1 2 3 4 5 
22 Menyesal jika pekerjaan tidak dapat dikerjakan 
dengan sebaik-baiknya 
1 2 3 4 5 
23 Tidak tertarik untuk menjadi guru teladan, kepala 
sekolah maupun jabatan lainnya. 1 2 3 4 5 
24 Mengikuti lomba guru teladan maupun lomba 
penulisan karya ilmiah  1 2 3 4 5 
25 Melakukan apa yang ada sekarang tanpa berpikir 
masa depan 
1 2 3 4 5 
26 Kecewa bila mendapat kritik dari atasan 
1 2 3 4 5 
27 Menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu 
1 2 3 4 5 
28 Tidak yakin  dapat berhasil dalam melaksanakan 
tugas mengajar 1 2 3 4 5 
29 Memacu semangat kerja dengan persaingan 
1 2 3 4 5 
30 Mawas diri demi kemajuan pribadi dan profesi  1 2 3 4 5 
31 Mengajar hanya sekedar melaksanakan 
Kewajiban 
1 2 3 4 5 
32 Bertanggung jawab terhadap kegagalan dalam 
menjalankan tugas 





33 Siap menghadapi resiko sebagai konsekuensi logis  
dari pelaksanaan tugas dan kewajiban .  
1 2 3 4 5 
34 Malas mengikuti penilaian kinerja guru karena 
hanya buang-buang waktu mengajar saja 
1 2 3 4 5 
35 Melaksanakan pekerjaan sekarang demi masa 
depan yang lebih baik 
1 2 3 4 5 
36 Merasa rendah diri menjadi seorang guru 
1 2 3 4 5 
37 Merasa kecewa  bekerja di sekolah ini 
1 2 3 4 5 
38 Menolak tugas yang memiliki resiko besar 
1 2 3 4 5 
  
















































Lampiran 3.1. Angket Prestasi Kerja Guru sebelum uji coba 
Petunjuk 
 
Berilah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara 
melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria 
sebagai  berikut: 
1 = tidak pernah (TP),   
2 = jarang (J),  
3 = kadang-kadang (K),  
4 = sering (Sr),   
5 = selalu (S) 







TP J K Sr S 
1 2 3 4 5 
1 Bekerja sama 1 2 3 4 5 
2 Marah-marah di kelas  1 2 3 4 5 
3 Penyampaian materi  membingungkan  
 
1 2 3 4 5 
4 Menggunakan  media pembelajaran 1 2 3 4 5 
5 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
6 Memantau  kemajuan belajar selama proses 1 2 3 4 5 
7 Semangat dalam melaksanakan tugas 1 2 3 4 5 
8 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
1 2 3 4 5 
9 Memperhatikan siswa tertentu 1 2 3 4 5 
10 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 1 2 3 4 5 
11 Menghasilkan pesan yang menarik 1 2 3 4 5 
12 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 1 2 3 4 5 
13 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi  
1 2 3 4 5 
14 Akomodatif terhadap saran 1 2 3 4 5 





16 Menggunakan  metode mengajar 1 2 3 4 5 
17 Menguasai kelas 1 2 3 4 5 
18 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 1 2 3 4 5 
19 Menumbuhkan antusiasme  siswa dalam belajar 1 2 3 4 5 
20 Melaksanakan tindak lanjut  sebagai bagian remidiasi 1 2 3 4 5 
21 Berkomunikasi dengan sejawat 1 2 3 4 5 
22 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 1 2 3 4 5 
23 Mengabaikan metode belajar  1 2 3 4 5 
24 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
1 2 3 4 5 
25 Mengabaikan buku  pegangan (referensi) 1 2 3 4 5 
26 Pasif  dalam  menggairahkan suasana kelas 1 2 3 4 5 
27 Subyektif  dalam memberi penilaian 1 2 3 4 5 
28 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
29 Mengabaikan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
30 Melaksanakan pembelajaran yang  menumbuhkan 
kebiasaan positif 
1 2 3 4 5 
31 Mengajar  dengan  metode yang  sesuai dengan 
kompetensi  pelajaran  
1 2 3 4 5 
32 Menggunakan  variasi  metode dalam  mengajar 1 2 3 4 5 
33 Mengabaikan  penilaian per kompetensi 1 2 3 4 5 
34 Mematuhi  ketentuan yang berlaku 1 2 3 4 5 
35 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi   1 2 3 4 5 
36 Mendokumentasikan  perangkat  pembelajaran 1 2 3 4 5 
37 Membuat  Promes  dalam dua semester terakhir 1 2 3 4 5 
38 Menyusun RPP  sendiri 1 2 3 4 5 
39 Membuat instrumen penilaian  1 2 3 4 5 
40 Melakukan analisis hasil evaluasi  1 2 3 4 5 
 Wonogiri,                        2013 
                                                                                Kepala Sekolah, 






Uji Validitas Angket Prestasi Kerja Guru 
 
N 
Butir Penilaian Prestasi Kerja Guru (Y)                 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 5 3 5 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 5 2 3 4 4 
4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 
5 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 5 4 
7 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
8 2 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
10 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
11 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 5 3 4 4 4 
12 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
13 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
14 3 2 5 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
15 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 2 
16 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
17 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
18 3 3 4 4 3 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 
19 4 3 3 3 3 5 3 4 4 4 3 2 4 3 4 
20 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 
Ritung 0,103 0,387 0,445 0,624 0,476 0,553 0,517 0,518 0,686 0,547 0,627 0,500 0,471 0,603 0,641 






























                                
N 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 3 4 3 4 3 4 4 2 4 5 4 4 3 4 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 4 5 3 2 4 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
6 3 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
7 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 
8 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
11 4 2 3 5 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 
12 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
13 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
14 5 3 4 3 3 3 5 3 3 3 2 4 2 2 3 
15 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 3 
16 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 
17 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 4 3 3 5 4 5 3 5 3 4 4 4 3 3 
19 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 3 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
 
0,543 0,518 0,686 0,536 0,624 0,446 0,595 0,649 0,549 0,641 0,624 0,655 0,711 0,459 0,476 
 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 





















31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jml 
4 4 3 4 4 4 5 4 5 2 149 
2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 105 
3 4 3 4 3 3 3 5 3 2 129 
3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 134 
3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 119 
3 5 4 4 5 4 4 4 3 3 148 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 123 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 161 
3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 112 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 142 
4 4 4 4 3 3 2 5 4 3 143 
3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 98 
3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 120 
2 3 3 3 3 3 5 3 2 2 122 
2 3 4 3 3 4 3 5 3 3 130 
3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 126 
3 4 3 4 5 4 4 2 3 5 134 
3 3 4 4 5 4 5 5 5 2 149 
3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 143 
3 4 3 4 4 5 4 5 4 3 149 
0,562 0,603 0,539 0,528 0,620 0,684 0,494 0,573 0,691 0,400  
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444  







Lampiran 3.3. Uji Reliabilitas Angket Prestasi Kerja Guru 
 
Reliability Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
P1 3.20 .616 20 
P2 3.10 .641 20 
P3 3.20 .696 20 
P4 3.30 .801 20 
P5 3.25 .639 20 
P6 3.05 .945 20 
P7 3.30 .657 20 
P8 3.25 .716 20 
P9 3.40 .754 20 
P10 2.95 .759 20 
P11 3.80 .894 20 
P12 3.25 .786 20 
P13 3.25 .550 20 
P14 3.35 .671 20 
P15 3.25 .639 20 
P16 3.55 .826 20 
P17 3.25 .716 20 
P18 3.40 .754 20 
P19 3.25 .716 20 
P20 3.30 .801 20 
P21 3.25 .639 20 
P22 3.90 .852 20 
P23 3.20 .616 20 
P24 3.05 .945 20 
P25 3.25 .639 20 
P26 3.30 .801 20 





P28 3.15 .745 20 
P29 3.00 .649 20 
P30 3.25 .639 20 
P31 3.05 .605 20 
P32 3.35 .671 20 
P33 3.30 .571 20 
P34 3.45 .605 20 
P35 3.45 .887 20 
P36 3.35 .745 20 
P37 3.55 .999 20 
P38 3.75 .967 20 
P39 3.40 .883 20 
P40 2.80 .834 20 









































Berilah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara 
melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria 
sebagai  berikut: 
1 = tidak pernah (TP),   
2 = jarang (J),  
3 = kadang-kadang (K),  
4 = sering (Sr),   
5 = selalu (S) 







TP J K Sr S 
1 2 3 4 5 
1 Penyampaian materi  membingungkan  
 
1 2 3 4 5 
2 Menggunakan  media pembelajaran 1 2 3 4 5 
3 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
4 Memantau  kemajuan belajar selama proses 1 2 3 4 5 
5 Semangat dalam melaksanakan tugas 1 2 3 4 5 
6 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
1 2 3 4 5 
7 Memperhatikan siswa tertentu 1 2 3 4 5 
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 1 2 3 4 5 
9 Menghasilkan pesan yang menarik 1 2 3 4 5 
10 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 1 2 3 4 5 
11 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi  
1 2 3 4 5 
12 Akomodatif terhadap saran 1 2 3 4 5 
13 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 1 2 3 4 5 





15 Menguasai kelas 1 2 3 4 5 
16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 1 2 3 4 5 
17 Menumbuhkan antusiasme  siswa dalam belajar 1 2 3 4 5 
18 Melaksanakan tindak lanjut  sebagai bagian remidiasi 1 2 3 4 5 
19 Berkomunikasi dengan sejawat 1 2 3 4 5 
20 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 1 2 3 4 5 
21 Mengabaikan metode belajar  1 2 3 4 5 
22 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
1 2 3 4 5 
23 Mengabaikan buku  pegangan (referensi) 1 2 3 4 5 
24 Pasif  dalam  menggairahkan suasana kelas 1 2 3 4 5 
25 Subyektif  dalam memberi penilaian 1 2 3 4 5 
26 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
27 Mengabaikan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
28 Melaksanakan pembelajaran yang  menumbuhkan 
kebiasaan positif 
1 2 3 4 5 
29 Mengajar  dengan  metode yang  sesuai dengan 
kompetensi  pelajaran  
1 2 3 4 5 
30 Menggunakan  variasi  metode dalam  mengajar 1 2 3 4 5 
31 Mengabaikan  penilaian per kompetensi 1 2 3 4 5 
32 Mematuhi  ketentuan yang berlaku 1 2 3 4 5 
33 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi   1 2 3 4 5 
34 Mendokumentasikan  perangkat  pembelajaran 1 2 3 4 5 
35 Membuat  Promes  dalam dua semester terakhir 1 2 3 4 5 
36 Menyusun RPP  sendiri 1 2 3 4 5 
37 Membuat instrumen penilaian  1 2 3 4 5 
  
 Wonogiri,                        2013 
                                                                                Kepala Sekolah, 
         
 
 






































Lampiran 4.1. Rekapitulasi skor hasil penelitian pendidikan guru 
 




















































Lampiran 4.1.  
Data Motivasi Kerja Guru 
 
N 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 5 
2 4 4 4 3 5 2 4 3 4 4 5 4 4 2 5 5 1 3 1 4 
3 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 
4 2 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 5 3 
5 4 5 5 4 5 3 2 3 4 4 2 4 2 3 4 5 2 5 3 5 
6 2 3 4 4 5 5 5 4 2 3 2 3 4 1 4 5 3 5 3 2 
7 4 5 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 5 4 2 2 3 
8 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
9 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 
10 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 3 3 4 1 5 
11 3 5 3 3 5 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 5 1 1 2 5 
12 4 4 4 3 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 3 3 1 3 
13 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 2 5 5 3 4 4 5 
14 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 2 5 3 
15 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 
16 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 1 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 3 5 5 4 5 2 5 
18 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 5 2 5 3 5 3 
19 3 4 3 3 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 3 3 2 4 
21 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 1 1 5 
22 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 





N 21 22 23 26 24 25 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Jml 
1 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 115 
2 4 5 3 1 1 3 3 2 3 3 1 4 5 2 5 1 1 1 119 
3 4 5 3 1 1 1 3 1 5 5 2 5 5 3 5 3 4 1 143 
4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 132 
5 4 4 1 4 2 4 3 3 2 4 2 5 4 2 4 1 1 3 127 
6 2 3 2 3 1 4 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 1 2 113 
7 4 4 4 1 2 2 3 2 3 3 1 5 5 2 5 2 1 2 129 
8 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 152 
9 5 4 2 2 2 1 2 2 3 4 1 5 5 1 5 1 1 1 133 
10 4 4 3 2 1 3 1 2 3 4 2 4 4 1 5 1 1 3 132 
11 5 5 2 1 1 2 2 2 1 3 3 4 4 1 5 3 3 2 124 
12 3 4 3 1 1 3 3 2 3 3 1 4 5 2 4 1 1 1 125 
13 5 5 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 1 3 145 
14 5 4 4 4 1 2 4 3 3 4 2 5 4 2 4 1 1 3 137 
15 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 136 
16 5 5 1 1 3 1 1 1 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 136 
17 5 5 2 1 1 1 2 1 4 5 1 5 5 2 5 1 1 2 138 
18 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 151 
19 3 3 5 3 3 4 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 150 
20 4 4 3 2 1 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 3 129 
21 5 1 1 1 1 5 3 1 5 3 1 5 5 1 5 1 1 1 129 
22 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 5 5 4 4 5 4 5 118 







Lampiran 4.3.  
Data Prestasi Kerja Guru 
 
No 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 2 4 5 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 1 2 3 3 
2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 2 2 3 2 3 4 4 5 5 1 
3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 
4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
5 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 2 3 5 5 5 5 5 4 2 3 2 2 5 4 2 3 2 3 3 3 
7 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
8 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
10 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
11 4 3 4 4 3 3 2 3 5 5 4 4 4 3 3 2 3 5 4 3 
12 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
13 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 
14 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
15 3 4 2 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
16 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
17 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
18 3 5 3 4 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 5 2 
19 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 
20 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 
21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
22 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 5 5 5 





No 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Jml 
1 3 3 1 4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 102 
2 4 1 1 1 4 1 5 4 4 1 3 2 2 2 2 2 2 113 
3 3 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 139 
4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 123 
5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 111 
6 3 3 1 1 1 4 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 105 
7 4 1 1 1 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 5 4 5 140 
8 5 1 1 1 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 156 
9 3 5 5 5 5 4 3 3 2 3 3 4 5 4 4 5 5 125 
10 4 5 5 3 4 3 3 4 5 5 3 5 5 4 3 4 4 139 
11 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 117 
12 4 2 1 1 2 3 1 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 150 
13 4 2 1 1 2 3 1 4 3 3 4 2 2 4 5 4 5 138 
14 1 5 1 1 1 5 1 5 5 4 1 4 5 4 4 5 5 144 
15 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 5 4 5 5 123 
16 3 4 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 3 5 5 5 4 127 
17 5 1 1 1 4 1 5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 5 143 
18 5 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 137 
19 5 4 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 100 
20 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 5 134 
21 2 3 3 3 2 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 130 
22 5 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 133 



































































Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi kerja .075 23 .200
*
 .969 23 .662 
x1 .305 23 .000 .742 23 .000 
Prestasi kerja .117 23 .200
*
 .961 23 .487 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 





 Mean 4.74 
Std. Deviation 1.959 
Most Extreme Differences Absolute .305 
Positive .216 
Negative -.305 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.464 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Test distribution is Normal. 



























x1 Prestasi kerja 
x1 Pearson Correlation 1 .498
*
 
Sig. (2-tailed)  .016 
N 23 23 
Prestasi kerja Pearson Correlation .498
*
 1 
Sig. (2-tailed) .016  
N 23 23 








































 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prestasi kerja 
* x1 
Between Groups (Combined) 2559.572 5 511.914 2.980 .041 
Linearity 1392.312 1 1392.312 8.105 .011 
Deviation from Linearity 1167.261 4 291.815 1.699 .197 
Within Groups 2920.167 17 171.775   













































Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 




(Combined) 5208.572 17 306.387 5.649 .032 
Linearity 1190.123 1 1190.123 21.944 .005 
Deviation from 
Linearity 
4018.450 16 251.153 4.631 .049 
Within Groups 271.167 5 54.233   



































































































 . Enter 
a. All requested variables entered. 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .254 .219 13.951 
a. Predictors: (Constant), x1 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1392.312 1 1392.312 7.153 .014
a
 
Residual 4087.427 21 194.639   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), x1 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 110.234 7.761  14.203 .000 
x1 4.061 1.518 .504 2.675 .014 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 114.29 138.66 129.48 7.955 23 
Residual -23.598 25.462 .000 13.631 23 
Std. Predicted Value -1.909 1.154 .000 1.000 23 
Std. Residual -1.691 1.825 .000 .977 23 



























 x1 Prestasi kerja 
x1 Pearson Correlation 1 .498
*
 
Sig. (2-tailed)  .016 
N 23 23 
Prestasi kerja Pearson Correlation .498
*
 1 
Sig. (2-tailed) .016  
N 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
Control Variables Prestasi kerja x1 Motivasi kerja 
-none-
a
 Prestasi kerja Correlation 1.000 .504 .466 
Significance (2-tailed) . .014 .025 
df 0 21 21 
x1 Correlation .504 1.000 .020 
Significance (2-tailed) .014 . .928 
df 21 0 21 
Motivasi kerja Correlation .466 .020 1.000 
Significance (2-tailed) .025 .928 . 
df 21 21 0 
Motivasi kerja Prestasi kerja Correlation 1.000 .559  
Significance (2-tailed) . .007  
df 0 20  
x1 Correlation .559 1.000  
Significance (2-tailed) .007 .  
df 20 0  













Lampiran 6.2.  






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi kerja . Enter 
a. All requested variables entered. 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .217 .180 14.292 
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1190.123 1 1190.123 5.826 .025
a
 
Residual 4289.617 21 204.267   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42.750 36.054  1.186 .249 
Motivasi kerja .652 .270 .466 2.414 .025 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 116.46 141.90 129.48 7.355 23 
Residual -40.596 25.712 .000 13.964 23 
Std. Predicted Value -1.770 1.689 .000 1.000 23 
Std. Residual -2.840 1.799 .000 .977 23 



















 Prestasi kerja Motivasi kerja 
Prestasi kerja Pearson Correlation 1 .468
*
 
Sig. (2-tailed)  .024 
N 23 23 
Motivasi kerja Pearson Correlation .468
*
 1 
Sig. (2-tailed) .024  
N 23 23 




Control Variables Prestasi kerja Motivasi kerja x1 
-none-
a
 Prestasi kerja Correlation 1.000 .466 .504 
Significance (2-tailed) . .025 .014 
df 0 21 21 
Motivasi kerja Correlation .466 1.000 .020 
Significance (2-tailed) .025 . .928 
df 21 0 21 
x1 Correlation .504 .020 1.000 
Significance (2-tailed) .014 .928 . 
df 21 21 0 
x1 Prestasi kerja Correlation 1.000 .528  
Significance (2-tailed) . .012  
df 0 20  
Motivasi kerja Correlation .528 1.000  
Significance (2-tailed) .012 .  
df 20 0  





















Lampiran 6.3.  
Uji Hipotesis Pengaruh Pendidikan Guru Dan Motivasi Kerja Guru Dengan 






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi kerja, x1 . Enter 
a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .462 .408 12.141 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2531.856 2 1265.928 8.589 .002
a
 
Residual 2947.883 20 147.394   
Total 5479.739 22    
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, x1 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.700 31.143  .825 .419 
x1 3.987 1.321 .495 3.017 .007 
Motivasi kerja .638 .230 .456 2.781 .012 


































































Lampiran 7.2 Surat keterangan ijin penelitian dari IAIN Surakarta 
Lampiran 7.1 Surat keterangan melakukan uji coba dari SD 
Muhammadiyah Inovatif Baturetno Wonogiri. 
Lampiran 7.3. Surat keterangan melaksanakan penelitian dari SD 





























 x1 Motivasi kerja Prestasi kerja 
x1 Pearson Correlation 1 .020 .504
*
 
Sig. (2-tailed)  .928 .014 
N 23 23 23 
Motivasi kerja Pearson Correlation .020 1 .466
*
 
Sig. (2-tailed) .928  .025 
N 23 23 23 





Sig. (2-tailed) .014 .025  
N 23 23 23 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
